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ABSTRAK

Judul : PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN
PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT DI
MASA PANDEMI COVID-19 PADA SISWA TK
PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2020/2021

Nama : Dita Firda Yuniar

Nim : 1703106037

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
orang tua dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat
dimasa Pandemi Covid-19. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan perilaku yang sadar akan kesehatan yang
dilakukan secara pribadi sehingga keluarga dan lingkungannya
mampu menolong diri sendiri serta berperan aktif dalam aktivitas
masyarakat. Pada hakikatnya perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan upaya untuk menularkan perilaku hidup sehat melalui
individu, kelompok atau masyarakat dengan tujuan menjadi banyak
individu dan atau masyarakat sebagai agen perubahan agar mampu
meningkatkan kualitas perilaku sehari-hari dengan untuk mencapai
hidup bersih dan sehat. Oleh karena itu peran orang tua sangat
dibutuhkan dalam penanaman perilaku hidup bersih dan sehat
dimasa Pandemi Covid-19.

Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan
angket dan wawancara. Hasil penelitian yang telah peniliti lakukan
pada Wali Murid kelas A Tk Pertiwi 25.10 adalah orang tua telah
orang tua sangat berperan dalam penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat dimasa Pandemi Covid-19 seperti menjadi pendidik,
motivator, contoh, dan menjadi fasilitator. Beberapa usaha yang
dilakukan untuk menunjang perilaku hidup bersih dan sehat dengan
baik yaitu menyediakan keran air, menyediakan toilet yang layak,
menyediakan masker, membekali Handsanitizer, memberikan
cairan desinfektan dan antiseptik, dan menyediakan tempat
sampah. Orang tua telah menanamkan dan mencontohkan perilaku
hidup bersih dan sehat dengan baik.membuatkan tempat untuk cuci
tangan, menyediakan masker, menyediakan handsanitizer,



menyediakan makanan yang sehat dan bergizi, serta menyediakan
tempat untuk BAB dan BAK yang layak.

Bentuk-bentuk pembiasaan yang dilakukan oleh wali murid
kelas A sudah berjalan dengan baik seperti membiasakan mencuci
tangan, memakai masker, menjaga jarak dengan orang lain,
berjemur tiap pagi, mandi 2 kali sehari, dan membuang sampah
pada tempatnya.

Kata kunci: peran orang tua, perilaku hidup bersih dan sehat,
anak usia dini
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf arab latin dalam skripsi
ini berpedoman pada Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I Nomor: 058/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara
konsisten supaya sesuai teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Covid-19 merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh sejenis virus corona. Menurut Hermansyah
sebelum menjadi pandemi, virus ini mulanya terjadi di Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada bulan Desember 2019.
Terdapat sebuah laporan yang memberitakan bahwa sedang
terjadi wabah pneumonia terkait dengan virus yang disebut
sebagai Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2). Infeksi dari virus tersebut menjalar dengan
cepat hingga ke seluruh daerah di China dan negara-negara
lainnya di seluruh dunia pada beberapa minggu berikutnya
sedangkan menurut WHO Coronaviruses (CoV) merupakan
bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai
dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute
Respiratory  Syndrome  (SARS-CoV). Penyakit yang
disebabkan virus corona, atau dikenal dengan COVID-19,
adalah jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum

pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya.t

! La Ode Anhusadar, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat AnakUsia Dini di Tengah Pandemi Covid 19 “, Jurnal Obsesi,
(Vol. 5, No. 1,tahun 2020), him. 464



Indonesia salah satu negara yang mengalami pandemi
Virus Covid-19. Dampak dari masuknya Virus Covid-19 ini
menyebar ke berbagai kehidupan masyarakat, mulai dari
kesehatan, sosial, ekonomi, agama, maupun dunia pendidikan.
Dampak Virus Covid-19 pada bidang pendidikan bisa terlihat
pada kebijakan pemerintah untuk meliburkan seluruh lembaga
pendidikan dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
sampai ke perguruan tinggi. Langkah tersebut diambil oleh
pemerintah sebagai upaya mencegah penyebaran Virus Covid
19. Langkah selanjutnya yang diambil oleh pemerintah adalah
karantina wilayah (lockdown) pemerintah menerapkan
pembatasan aktivitas masyarakat, dan mengurangi interaksi
banyak orang.

Pandemi Virus Covid-19 masih menghantui dan
begitu lekat dengan kehidupan masyarakat khususnya di
wilayah Indonesia. Sejak kasus pertamanya diumumkan,
lonjakan pasien positif Covid-19 meningkat drastis terutama
sejak new normal mulai diberlakukan. Upaya pencegahan
penyebaran Virus Covid-19 terus menerus dilakukan
pemerintah  Indonesia seiring dengan dikeluarkannya
kebijakan untuk memutus mata rantai paparan virus ini.
Kebijakan tersebut antara lain menghimbau agar masyarakat
Indonesia melakukan penerapan social distancing (menjaga

jarak fisik), menggunakan masker saat bepergian di luar



rumah dan sering mencuci tangan dengan handsanitizer /
sabun.

Kebijakan lanjutan dari pemerintah yaitu menerapkan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana peraturan
ini diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
dalam rangka percepatan penanganan Covid-19 yang harus
dilaksanakan di berbagai daerah. Aturan PSBB tercantum
pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020.2

Pandemi Covid-19, membuat masyarakat semakin
resah. Tidak terkecuali para orang tua yang mulai gelisah
dengan keadaan putra-putrinya di rumah. Tidak ada aktifitas
di luar rumah, termasuk aktivitas belajar di sekolah. Hal ini
merupakan kebijakan pemerintah dalam rangka menangulangi
pandemi ini. Kondisi aktifitas pendidikan yang diliburkan ini,
membuat proses pembelajaran yang dilakukan di rumah
diambil alih oleh orang tua. Orang tua dituntt untuk mampu
mengganti peran guru di sekolah, sehingga membuat orang
tua harus kreatif dalam mengajarkan anak-anak. Terlebih lagi

bila anak masih dalam jenjang PAUD orang tua membutuhkan

2 Munarsih, dkk, “Penyuluhan Kesehatan Masyarakat melalui
Skill Training Antisipasi COVID-19 dengan Busami (Pembuatan
Handsanitizer Alami) Kelompok PKK di Kelurahan Sawah Ciputat”,
Jurnal Abdi Laksana, (Vol. 1, No. 3, tahun 2020), him. 369



kreativitas sehingga anak bisa bermain sambal belajar di
rumah.®

Menurut Mursid dalam bukunya yang berjudul Belajar
dan Pembelajaran PAUD menerangkan bahwa Anak Usia
Dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Sedangkan
menurut para pakar pendidikan anak, menjelaskan bahwa anak
usia dini yaitu kelompok manusia yang berusia 9-8 tahun.

Dapat disimpulkan bahwa Anak Usia Dini adalah
anak yang berusia 0-6 tahun, yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu diarahakan pada peletakan
dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan
manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan
fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa, dan
komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan
pribadi yang utuh. Dengan begitu, hadirnya anak yang
berkualitas akan mudah terwujud.®

Pendidikan anak usia dini menurut UU Nomor 20

Tahun 2003 pasal 1 adalah suatu upaya pembinaan yang

3 La Ode, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak
Usia...”,him. 464

4 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Rosda
karya,2015 ), him. 14

> Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, him. 15



ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan. ©

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh
aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan
potensi secara maksimal. Atas dasar tersebut, lembaga PAUD
perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak seperti
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik.’

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
memberikan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan anak usia dini
pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang

dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses

® Retno Mardhiati, “Pendidikan Perilaku Hidup Bersih Dan
Sehat (PHBS) Anak Usia Dini”, Jurnal Ikraith-Abdimas, ( VVol. 2, No. 3,
tahun 2019), him.133

7 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian
Neurosains,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 22



perawatan, pengasuhan, serta pemberian pendidikan pada
anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak
dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan
kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,
melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen yang
berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh
potensi dan kecerdasan anak.®

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan usaha tersadar
yang dilakukan secara aktif dan kreatif dengan mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran kepada anak usia 0-6
tahun dengan tujuan anak memiliki kecerdasan emosional dan
spiritual, serta kecerdasan intelektual yang berguna bagi diri
sendiri dan lingkungan.

Orang tua bisa menemani anak dalam bermain di
rumah sehingga anak bisa mengembangkan kecerdasan
majemuk yang anak miliki. Dalam kegiatan bermain sambil
belajar merupakan kegiatan yang baik untuk anak. Menurut
Hurlock (1993), bermain adalah setiap kegiatan yang
dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan tanpa
pertimbangan hasil akhir. Melalui bermain anak akan
memiliki berbagai manfaat bagi perkembangan, aspek ini
saling menunjang satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan.

Dunia anak adalah bermain, yang merupakan fenomena

8 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, him. 15



sangatmenarik perhatian bagi para pendidik, psikolog, dan
ahli filsafat sejakzaman dahulu.Melalui kegiatan bermain anak
berlatih  menggunakan kemampuan kognitifnya, dapat
mengembangkan kreativitas, dapat melatih kemampuan
bahasa, dapat meningkatkan kepekaan emosinya.® Apabila
satu aspek tidak diberikan kesempatan untuk berkembang,
maka akan terjadi ketimpangan karena bermain adalah
aktivitas yang menyenangkan dan merupakan kebutuhan yang
sudah melekat dalam diri anak.'® Orang tua dituntut untuk bisa
menjaga kesehatan anak selama masa pandemi corona ini
sehingga anak dalam kondisi yang sehat. Cara yang bisa
dilakukan oleh orang tua dalam menjaga kesehatan anak
adalah dengan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di

lingkungan rumah.

el adle ) e i J3hs 06 QB A G ) 00k ol (e
a5t i 3 255 K

Dari Abu Hurairah R.A, la berkata: Rasulullah SAW bersabda
: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan
ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhori dan Muslim)*

® Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD..., him. 27

10 La Ode, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak
Usia Dini... “, him. 464

11 Al-Qur’an dan Terjemahan



Pada hadits di atas dijelaskan bahwa setiap anak yang
lahir di dunia dalam keadaan suci (bersih). Maka orang tua lah
pendidikan pertama yang didapat oleh anak, maka alanglah
baiknya sebagai orang tua mendidik anak-anak mereka
dengan hal yang baik dan membawa kepada kebaikan. Dalam
hal ini orang tua berperan menuntun anak-anak mereka untuk
menjaga kebersihan dengan berperilaku hidup bersih dan
sehat di masa Pandemi Covid-19.

Perilaku hidup bersih dan sehat salah satu pendukung
terbentuknya kualitas kesehatan jasmani generasi muda.
Pendidikan kesehatan dibutuhkan alam tahapan pembentukan
perilaku hidup bersih dan sehat. Tahap perkembangan otak
pada anak usia dini menempati posisi yang paling pesat yakni
mencapai 80% perkembangan otak. Oleh Kkarena itu,
pemberian pendidikan kesehatan pada anak usia dini sangat
baik dilakukan, dimana anak usia dini memiliki kemampuan
memori yang kuat sehingga pendidikan kesehatan yang
diberikan saat usia dini akan berpeluang besar menjadi suatu
kebiasaan sehat di tahapan kehidupan selanjutnya.*?

Seperti yang dijelaskan dalam Surat Al-Bagarah ayat
195

Sond A &) ) skl AREAN ) sl V588 V5 0 e ) 5T

12 Retno, “Pendidikan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat...”,
him.133-134



“Dan belanjakan lah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.”*3

Dalam ayat ini Allah menyuruh hambaNya untuk
menjaga kesehatan dan merawat apa yang telah Allah berikan
kepada hambaNya. Dari ayat di atas sudah menerangkan
bahwa kita sudah seharusnya menjaga kebersihan dan
menjaga kesehatan badan.

Kesehatan dan kebersihan adalah dua hal yang
menjadi perhatian khusus dalam agam Islam. Karena
kebersihan ini menjadi hal utama sebelum kita melaksanakan
ibadah, sebelum kita melaksanakan ibadah kita diharuskan
bersuci terlebih dahulu. Syarat kita sebelum melaksanakn
ibadah adalah wudhu dengan membasuh beberapa bagian
tubuh dengan tujuan membersihkan badan kita.

Pencegahan Virus Covid-19 sebagaimana di anjurkan
oleh pemerintah salah satunya yaitu dengan sesering mungkin
untuk mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir
sampai tangan bersih. Dan sebaiknya tidak menyentuh bagian
muka yang meliputi hidung, mata dan mulut jika tangannya
dalam kondisi kotor. Jika memang tidak ada sabun dan air di
anjurkan untuk mencuci tangan menggunakan handsanitizer.

Menjaga kesehatan sangatlah penting di terapkan

sejak dini yaitu pada anak-anak usia sekolah PAUD hal ini
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penting karena pada anak-anak rawan terkena penyakit karena
daya tahan tubuh anak-anak belum sekuat orang dewasa pada
umumnya.(Mardhiati 2019: 20) selain itu anak-anak biasanya
sering memasukkan tangan kedalam mulut mereka, benda
apapun yang ia pegang kemudian mereka akan mencoba
untuk memakan, sehingga tidak tahu benda itu kotor apa
tidak mereka tidak mengetahi, hal itu yang menjadi bahaya
ketika anak-anak tidak diajarkan dan dibiasakan hidup
bersih.14

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 79
tentang Kesehatan, ditegaskan bahwa “Kesehatan Sekolah”
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat
peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga dapat
belajar, tumbuh, berkembang secara harmonis sehingga
diharapkan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
Anak yang mempunyai kesehatan yang baik akan memiliki
pertumbuhan yang optimal, sebagaimana standar kesehatan
anak yang meliputi pertumbuhan fisik dan psikis pada
umumnya dan memiliki perkembangan sesuai dengan usianya.
(Julianti 2018:18). Selain dari pada itu anak yang memiliki
kesehatan yang baik anak akan terlihat riang, semangat

bermain, berteriak, berlari-lari meloncat-loncat dan biasanya

14 A Tabi’in, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada
Anak Usia Dini Sebagai Upaya Pencegahan COVID-19”, Jurnal JEA,
(Vol. 6, No. 1,Tahun 2020), him. 60-61
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tidak mau berdiam diri karena masa mereka adalah masa
eksploratif.1®

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti hal tersebut karena merupakan salah satu bentuk
upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam penanaman dan
pembiasaan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) kepada
anak usia dini pada masa Pandemi Covid-19, dimana
perialaku Hidup Bersih dan Sehat sangat penting terapkan
guna mencegah penyebaran Virus Covid-19. Sehingga peneliti
mengambil judul ‘“Peran Orang Tua dalam Menanamkan
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat dimasa Pandemi Covid-19
Pada Siswa Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang
menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian adalah:
Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku
Hidup Bersih Dan Sehat dimasa Pandemi Covid-19 Pada
Siswa Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua dalam penerapan pola hidup sehat kepada

anak usia dini selama masa pandemi.

15 A Tabi’in, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada
Anak UsiaDini...”, him. 61-62
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Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman

dalam upaya menanamkan Perilaku Hidup Bersih dan

Sehat kepada anak usia dini.

b. Menambah kajian mengenai bentuk-bentuk penerapan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat kepada anak usia

dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak

1)

2)

Mengetahui bentuk-bentuk Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat selama Pandemi Covid-19.

Membantu anak dalam membiasakan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat sejak dini.

b. Bagiguru

1)

2)

Mendorong guru berkembang secara professional
dan dapat memahami tugasnya sebagai pendidik di
kelas dalam menerapkan berbagai strategi dalam
pembelajaran serta dapat menyelesaikan
permasalahan yang muncul di kelasnya secara
profesional.

Memberikan masukan dan kontribusi  yang
bermanfaat dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan dan kesehatan di sekolah yang

bersangkutan.
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c. Bagi orang tua
Dapat dijadikan pedoman dalam upaya
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan
menambah wawasan orang tua untuk membiasakan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat kepada anak usia dini

13



BAB Il
PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN
PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT DIMASA
PANDEMI COVID-19

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Peran

Peranan berasal dari kata peran. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia. Peran adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilaksanakan. Peranan merupakan aspek
dinamis dari kedudukan atau status. Apabila seseorang
yang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
Nasution menyatakan, bahwa peranan adalah mencakup
kewajiban hak yang bertalian dengan kedudukan.

Berdasarkan  pendapat diatas maka peneliti
menyimpulkan peranan adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilakukan seseorang yang mencakup hak
maupun kewajiban yang sesuai dengan kedudukannya,
setiap manusia yang menjadi bagian dari masyarakat
senantiasa mempunyai status atau kedudukan yang akan
menimbulkan suatu peran atau peranan.

Jadi status merupakan posisi di dalam suatu sistem
sosial. Peran adalah perilaku yang terkait dengan status

tersebut. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan
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(status). Peran merupakan pemeranan dari perangkat hak
dan kewajiban. Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjalankan suatu peranan. Orangtua adalah ayah dan ibu
seorang anak melalui hubungan bilogis atau sosial, Maksud
dari hubungan bilogis yaitu anak berasal dari hubungan
darah atau perkawinan, sedangkan sosial yaitu di adopsi.
Adapun dalam penulisan skripsi ini yang dimaksud dengan
Orangtua itu adalah bapak dan ibu dari anak-anak hasil
pernikahan (Orangtua kandung).t

Peran orang tua dalam masa pandemi ini sangatlah
banyak, para orang tua harus bisa membagi tugasnya
dalam proses pembelajaran yang dilakukan di rumah.
Mereka harus bisa menjadi ayah dan ibu sekaligus
pendidik untuk anak anak mereka. Menjadikan mereka
sebagai teman dalam belajar, atau bisa saja memberikan
peluang kepada mereka untuk belajar sambil bermain.

Selain menamani anak-anak belajar mereka juga harus

Covid

! Rikardo, “Peran Orang Tua Dalam Propses Pembelajaran di era

19 pada Peserta Didik Kelas X IPS 1 di SMA Negeri 1 Way

Tenong”,Skripsi (Lampung: Program Sarjana UIN Raden Intan, 2020),
him. 18-19
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menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga dimasa
Pandemi Covid- 19 ini.?

Pandemi Covid-19 ini telah mengubah pola
kebiasaan dan aktivitas semua kalangan, terutama pada
bidang pendidikan. Semua lembaga pendidikan dari PAUD
hingga perguruan tinggi merubah kebiasaan pembelajaran
menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau pembelajaran
dalam jaringan (Daring). Semua kegiatan pembelajaran
dilakukan secara online, semua siswa dan mahasiswa
belajar dari rumah masing-masing. Kementrian pendidikan
dan kebudayaan menyarankan pembelajaran dilakukan
secara online bertujuan untuk menghentikan rantai
penyebaran Virus Covid-19.

Oleh karenanya, Orang tua merupakan pendidik
utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena mereka
orang pertama yang dikenal oleh anak-anak sejak lahir.
Pendidikan pertama yang didapat dari keluarga dalam
bentuk diasuh dan dibesarkan oleh keluarga. Orang tua
mempunyai tugas memelihara, mengasuh, membimbing,
membina, menjadi guru, dan memimpin untuk anak-

anaknya.

2 Farida dan Muhammad, “Peran Orang Tua dalam Membimbing
Anak pada Masa Study From Home selama Pandemi Covid-19”, Jurnal
Konferensi Nasional, (20 Juni 2020- FKIP- Universitas Muhammadiyah
Banjarmasin), him. 2
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Anak mendapatkan pendidikan norma-norma
kehidupan dari orang tua, maka sepanatasnya orang tua
mempunyai  kewajiban memperhatikan  keluarganya
terutama anak-anaknya seperti memberikan pendidikan
sejak anak masih dalam kandungan.

Dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu hak
dan kewajiban yang dimiliki oleh setiap individu sesuai
dengan kedudukannya. Jika seseorang telah memegang
peran, makan seseorang tersebut harus menjalankan hak
dan kewajibannya sesuai peran. Pada penelitian ini peran
yang dimaksud adalah peran Orang Tua dalam
menanamkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Orang tua mempunyai yang peran yang sangat besar dalam
perkembangan dan pertumbuhan anak, selain itu Orang
Tua juga mempunyai tanggung jawab dalam mendidik
anak. Pendidikan pertama yang anak dapatkan melalui
orang tua, didikan dari orang tua berpengaruh pada
perkembangan dan pertumbuhan anak.

. Pengertian Orang Tua

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Baik atau
buruknya suatu didikan yang diberikan orang tua akan
berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan
anak itu sendiri. Karna menurut Fadlillah mengatakan

bahwa lingkungan keluarga bagi setiap anak, segala
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tingkah laku maupun yang muncul pada diri anak akan
mencontoh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua
memiliki peranan yang sangat penting bagi anaknya
sendiri. 3

Didalam  lingkungan  keluarga, orang tua
bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah
tangga, dan sudah sepantasnya bila orang tua mencurahkan
perhatian dan bimbingan untuk mendidik anak agar supaya
anak tersebut memperoleh dasar-dasar pendidikan dan pola
pergaulan hidup yang baik dan benar, melalui penanaman
disiplin dan kebebasan secara serasi.

Dari beberapa pengertian Orang Tua yang sudah
dijelaskan dapat disimpulkan bahwa Orang Tua adalah
orang yang mempunyai ikatan darah sekandung yang
pertama kali dikenal oleh anak dalam kehidupannya.

a. Peran Orang Tua
Menurut Abu Ahmadi menyatakan peran orang
tua adalah suatu hal kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap yang
mempunyai tanggung jawab dalam keluarga. Hal ini
memiliki arti bahwa peran orang tua terhadap anak
memiliki banyak sekali kewajiban dan tanggung jawab,

yang salah satunya adalah bidang pendidikan, baik

3 Haerudin, dkk, “Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak
Selama Pembelajaran Dirumah Sebagai Upaya Memutus Cocid-19”,
Universitas Singaperbangsa Karawang, (Mei, 2020), him. 3
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formal maupun non-formal. Di mana dengan
pendidikan, anak mendapatkan suatu pencapaian atau
bahkan menjadi manusia yang siap menghadapi
tantangan di masa depan. Karna dengan melalui
pendidikan, seseorang dapat menjadi pribadi yang lebih
baik, bijaksana.*

Menurut Ki Hajar Dewantara ‘“setiap orang
adalah guru, setiap rumah adalah sekolah”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sekolah yang paling utama adalah
rumah, peran guru yang paling berpengaruh adalah
orang tua. Oleh karena itu sudah semestinya peran
orang tua sangat besar dalam mendidik anaknya.®

Masa balita adala masa emas tumuh kembang
seorang anak, bukan hanya jasmani, tetapi juga jiwa
dan kehidupan sosialnya. Salah asah, salah asih, dan
salah asuh bisa buruk akibatnnya. Pola pengasuhan
yang tepat bagi si  kecil akan mempengaruhi
kehidupannya kelak. Asah adalah stimulasi yang
diberikan. Asih adalah kasih sayang yang diberikan
orang tua. Asuh adalah kecukupan sandang, pangan,
papan, dan kesehatan, termasuk pendidikan yang

diperoleh oleh anak.

4 Haerudin, “Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak
Selama Pembelajaran... ”, him. 3

5 Haerudin, “Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak
Selama Pembelajaran... ”, him. 2
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Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga
lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan organisasi.
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama
dan terpanting. Sejak timbulnya peradaban manusia
sampai sekarang, keluarga sealu berpengaruh besar
terhadap perkembangan anak manusia. Pendidikan
adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Sekolah sebagai pembantu
kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan
yang pertama dan utama diperoleh anak ialah dalam
kelurga.

Anak ketika pertama dilahirkan ke permukaan
bmi ini dalam keadaan lemah dan bodoh, tidak tahu
apa-apa sehingga memerlukan bantuan orang lain untuk
mendidiknya. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT.

dalam surat an-Nahl ayat 78:

40 a5 U 5206 Y il 51 e 8541 015

OR85! 5 Sl 5 aill
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan

Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur”.

Ayat di atas menyatakan bahwa manusia
dilahirkan ke bumi ini dalam keadaan lemah dan tidak

mengetahui apa-apa. Kelemahan manusia itu harus
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dikembangkan melalui proses pendidikan secara
continue mulai dari masa kanak-kanak sampai dewasa
bahkan sampai manusia itu meninggalkan dunia fana
ini. Oleh karena itu peran keluarga terutama orang tua
dalam pendidikan anak sangatlah penting, karena
pendidikan itu akan menentukan masa depan anak.
Peran dan upaya orang tua tersebut harus diperhatikan
dengan baik sehingga kepribadian anak dapat tumbuh
dan berkembang baik secara sempurna.®

Peran orang tua dalam mendampingi
kesuksesan anak selama belajar di rumah menjadi
sangat sentral, sekaitan dengan hal tersebut WHO
merilis berbagai panduan bagi orang tua dalam
mendampingi  putra-putri  selama  pandemi ini
berlangsung yang meliputi tips pengasuhan agar lebih
positif dan konstuktif dalam mendampingi anak selama
beraktivitas di rumah. Orang tua pada awalnya berperan
dalam membimbing sikap serta keterampilan yang
mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh
terhadap aturan, dan untuk pembiasaan yang baik,
namun perannya menjadi meluas yaitu sebagai
pendamping pendidikan  akademik. Prabhawani

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan

® Mursid, dkk., Pendidikan Anak Dalam Keluarga, (Semarang:
Fatawa Publishing, 2020), him. 12-14
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tanggung jawab orang tua dan masyarakat sekitar,
tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja.
Berbicara tentang peran orang tua, tidak
terlepas dari keluarga. Lestari menyatakan bahwa
keluarga dilihat dari fungsinya yakni memiliki tugas
dan fungsi perawatan, dukungan emosi dan materi, serta
pemenuhan peranan tertentu. Sejalan dengan hal
tersebut, Muchtar mengugkapkan bahwa keluarga
merupakan bagian penting dari unit masyarakat.
Keluarga memiliki peran penting dalam
merawat, mendidik , melindungi dan mengasuh anak.
Menurut Candra menyatakan bahwa pengasuhan orang
tua terhadap anaknya dapat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter dan perilaku anak itu sendiri.
Apabila terdapat kesalahan pengasuhan maka akan
berdampak pada anak saat sudah dewasa. Sejalan
dengan hal tersebut Rakhmawati menyatakan bahwa
pengasuhan  anak  merupakan suatu  kegiatan
berkelanjutan melalui proses interaksi orang tua dan
anak  untuk  mendorong  pertumbuhan  serta
perkembangan anak yang optimal. Paparan di atas
menunjukkan bahwa selama ini, peran orang tua dalam
pengasuhan dan perawatan lebih menonjol, sementara
pendidikan akademik seringkali dialih tugaskan kepada

pihak kedua vyaitu sekolah sebagaimana Yyang
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dipaparkan Rosdiana bahwa faktanya kebanyakan orang

tua masih merasa bahwa kewajibannya dalam mendidik

anak telah wusai setelah memasukannya ke suatu
lembaga persekolahan.”

Peranan keluarga menggambarkan seperangkat
perilaku interpersonal, sifat, kegiatan yang berhubungan
dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu.
Peranan individu dalam keluarga didasari oleh harapan
dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan
masyarakat.

Berbagai peranan yang terdapat di dalam
keluarga adalah sebagai berikut :

1) Peranan Ayah: Ayah sebagai suami dari istri dan
anak-anak, berperan sebagai pencari nafkah,
pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman,
sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari
kelompok sosialnya serta sebagai anggota
masyarakat dari ligkungannya.

2) Perananan Ibu: Sebagai istri dan ibu dari anak-
anaknya, ibu mempunyai peranan untuk mengurus
rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik
anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu

kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai

" Buis Kuniawati, dkk, “Analisis Peran Orang Tua Dalam
Mendampingi Anak di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi, (Vol. 5,
No. 1, tahun 2020), him. 242
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anggota masyarakat dari lingkungannya, disamping
itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari nafkah
tambahan dalam keluarganya.

3) Peranan Anak: Anak-anak melaksanakan peranan
psikosial sesuai dengan tingkat perkembangannya

baik fisik, mental, sosial, dan spritual.®

b. Macam-Macam Peran Orang Tua
Orang tua adalah orang yang paling dekat
dengan anak. Orang tua juga memiliki peran untuk
mengasuh dan membimbing anaknya dengan
memberikan contoh yang baik dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, selain itu orang tua juga
memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang
terdapat di dunia ini dan menjawab secara jelas tentang
sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak. Orang tua
adalah pusat kehidupan rohani anak dan sebagai
penyebab sosialisasi dengan alam luar, maka setiap
reaksi emosi anak dan pemikiranya dikemudian hari
akan terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya
dipermulaan hidupnya dahulu. Jadi, orang tua atau ibu
bapak memegang peranan penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak.
1) Peran Orang Tua sebagai Pendidik

8 Mursid, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga...”, him. 14-15
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Pada awal siklus perkembangan
individu, keluarga merupakan lembaga
pertama yang dikenalinya. Melalui keluarga inilah
seorang individu mulai mengenal dunia. Oleh
karena itu, keluarga seringkali dianggap sebagai
lembaga pendidikan yang pertama. Jones dan
Wilkins menyatakan bahwa pengalaman sosialisasi
anak-anak yang pertama terjadi dalam keluarganya,
oleh karena itu orang tua dapat dikatakan sebagai
agen sosial pertama dan utama. Sebagai lembaga
pendidikan  pertama, keluarga  berkewajiban
memaksimalkan potensi yang dipunyai anak.
Dengan demikian, orang tua dalam hal ini pendidik
perlu memberikan stimulus yang baik bagi anak.®

Orang tua sebagai pendidik memiliki tugas
untuk mendidik anak-anaknya agar tumbuh menjadi
anak yang cerdas, baik secara akademik maupun non
akademik. Orang tua selayaknya memberikan
pendidikan yang terbaik pada anak, terutama

pendidikan agama. Orang tua yang salih adalah

® Arif Wijayanto, “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi, (Vol. 4, No. 1,
tahun 2020), him. 60

25



model terbaik untuk memberi pendidikan agama
yang dimulai dari keluarga.'°
2) Peran Orang Tua sebagai Motivator

Orang tua berperan dalam mencari dan
menemukan perkembangan potensi anak, baik
potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik.
Menurut Slameto orang tua memiliki andil dalam
mendukung keberhasilan anak terutama dalam hal
memotivasi anak. Beberapa peran orangtua dalam
meningkatkan motivasi anak yaitu: terlibat dalam
kegiatan belajar anak, memperhatikan kondisi anak
baik fisik maupun psikis, memahami dan mengatasi
kesulitan belajar anak, dan memberikan fasilitas
yang memadai.!!

Motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
Yang bias berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu
dorongan yang dating dari hati sanubari, umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan
motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu
dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan),

misalnya dari orang tua, guru, teman-teman, dan

10 Mursid, “Pendidikan Anak...”, hlm. 122

11 Arif Wijayanto,”Peran Orang Tua...”, hlm. 62
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anggota masyarakat.*? Pada dasarnya anak memiliki
motivasi untuk melakukan suatu hal, apabila ia
mendapatkan sebuah dorongan hati dari orang-orang
terdekat seperti orang tua. Di sinilah orang tua
berperan menumbuhkan motivasi atau rangsangan
dari luar yang kemudian mampu secara alamiah
menumbuhkan motivasi dari dalam diri anak.
3) Peran Orang Tua sebagai Contoh

Anak akan secara langsung mendapatkan
gambaran yang nyata mengenai sikap dan perbuatan
yang baik dan buruk ataupun yang sesuai atau tidak
sesuai dengan lingkungan di sekitarnya. Dengan
demikian orang tua harus berhati-hati dalam bertutur
kata maupun bertindak khususnya di hadapan anak
usia dini. Seperti Kkita ketahui, masa usia dini
merupakan masa meniru (Imitation), pada masa ini
anak menjadi peniru yang sangat baik, bukan hanya
terhadap objek-objek yang dia lihat tetapi juga pada
tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan pada
televisi.

Kecenderungan anak untuk meniru kebiasaan
ayah dan ibu mereka lebih besar dari pada meniru

anggota keluarga lain. Hal ini dikarenakan,

12 Wahidin, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Pada Anak Sekolah Dasar”, jurnal Pancar, (Vol. 3, No. 1, tahun
2019), him. 239
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keberadaan orang tua menjadi sosok yang intensitas
pertemuannya lebih erat dengan mereka.®
4) Peran Orang Tua sebagai Fasilitator

Peran Orang tua selain sebagai pendidik,
motivator, dan sebagai teladan (contoh) vyaitu
sebagai fasilitator terhadap kebutuhan anak.'4
Dimana orang tua harus menyediakan fasilitas yang
mendukung anak baik dalam hal pendidikan maupun
kebutuhan yang lain. Dalam keadaan Pandemi
Covid-19 ini, semua orang sedang bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan untuk hidup sehat, agar
terhindar dari penyebaran Virus Covid-19.

Di Era New Normal ini berbagai cara yang
dilakukan olen pemerintah untuk mencegah
penyebaran Virus Covid-19 dengan mengeluarkan
kebijakan protokol kesehatan yaitu gerakan 3M:
Mencuci tangan, Memakai Masker, dan Menjaga
Jarak.

Sebagai fasilitator Wali Murid kelas A Tk
Pertiwi 25.10 telah memenuhi sarana penunjang
seperti membuat kan keran untuk mencuci tangan,

menyediakan masker, menyediakan handsanitizer,

13 Arif Wijayanto, Peran Orang Tua...”, hlm. 63

14 Arif Wijayanto,”Peran Orang Tua...”, hlm. 64

28



menyediakan vitamin, serta menyediakan tempat
untuk BAK dan BAB.
3. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua dalam keluarga adalah sebuah
frase yang menghimpun empat unsur penting, yaitu pola,
asuh, orang tua, dan keluarga. Pola adalah pola asuh terdiri
dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara
bekerja, bentuk (struktur) yang tetap. Ketika pola diberi
arti bentuk/struktur yangt tetap, maka hal itu semakna
dengan istilah “kebiasaan”. Asuh berarti mengasuh, satu
bentuk kata kerja yang bermakna :

(&) menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil;

(b) membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya)
supaya dapat berdiri sendiri;

(¢) memimpin (mengepalai, meyelenggarakan)suatu badan
kelembagaan.

Kata asuh mencakup segala aspek yang berkaitan
dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan bantuan
sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara
sehat. Orang tua, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adalah ayah ibu kandung, (orang tua) orang yang dianggap
tua (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya); orang-oarng

yang dihormati (disegani) di kampung.
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Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti
kebiasaan orang tua, ayah dan ibu, dalam memipin,
mengasuh dan membimbing anak dalam keluarga. Pola
asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada
anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu.
Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dan bisa
memberi efek negatif maupun positif. Orang tua memiliki
cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing
anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu
keluarga dengan keluarga yang lainnya. Pola asuh orang
tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang
tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan
memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan
perhatian, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan
terhadap keinginan anaknya. Sikap, perilaku, dan
kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh
anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atai tidak
sadar akan diresapi, kemudian menjadi kebiasaan bagi
anak-anaknya.

Oleh karena itu dalam kaitannya dengan
pemeliharaan dan pengasuhan anak ini, ajaran Islam yang
tertulis dalam Al-Qur’an Hadits menurut ijtihad para ulama

(Intelektual Islam) telah menjelaskan secara rinci, Allah
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SWT memandang bahwa anak merupakan perhiasan dunia.
Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 46:
26 ANl Il 5N s A O 0
Sal 55 U5 el Ye
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi anak saleh
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan.”?®
. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
a). Pengertian Perilaku Anak Usia Dini
Perilaku adalah  cerminan  kepribadian
seseorang yang tampak dalam perbuatan dan interaksi
terhadap orang lain dalam lingkungan sekitarnya.
Perilaku merupakan internalisasi nilai-nilai yang
diserap oleh seseorang selama proses berinteraksi
dengan orang di luar dirinya. Perilaku seseorang
menunjukkan tingkat kematangan emosi, moral,
agama, sosial, kemandirian dan konsep dirinya. Tak
heran karena perilaku manusia terbentuk selama
proses perjalanan kehidupannya.
Perilaku anak usia dini pada masa ini sedang
dalam pembentukan, selain karena faktor genetik,
lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan

kepribadiannya. Anak usia dini bersifat imitatif atau

15 Mursid, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga... 7, him, 55-57
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peniru, apa yang ia lihat, rasakan dan lihat dari
lingkungannya akan diikutinya karena ia belum
mengetahui batasan benar dan salah, baik dan buruk,
serta pantas dan tidak pantas. Anak masih belajar
coba-ralat berperilaku yang dapat diterima oleh
lingkungannya.

Oleh karena itu, masa usia dini ini adalah
masa yang peka untuk menerima pengaruh dari
lingkungannya. Hal ini merupakan kesempatan bagi
lingkungan, dalam hal ini orang tua-guru-sekolah,
untuk memberikan pengaruh edukatif seluas-luasnya
kepada anak, agar membantu mengembangkan
perilaku anak yang positif.1®

Untuk membantu pengembangan perilaku
anak, tentunya seorang guru anak usia dini perlu tahu
perkembangan anak dalam aspek-aspek moral, agama,
sosial dan emosi, agar dapat mengetahui stimulasi apa
yang perlu dilakukan dan dengan strategi
pembelajaran yang bagaimana dapat membantu
mengembangkan perilaku anak tersebut.

1) Aspek Moral

16 Mirliani, “Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada
Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Nurul Yagin Desa Simpang Sungai
Duren Kabupaten Muaro Jambi”, Skripsi (Jambi: Program Strata satu
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), him. 26
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2)

Perilaku moral meliputi kognitif (pikiran
tentang apa yang seharusnya dilakukan). Pola
perkembangan moral anak wusia 2-6 tahun
menunjukan kemampuan untuk memutuskan
tentang baik dan buruk. Menurut Kohlbeng yang
dikutip oleh Mursid menyatakan “Perkembangan
moral anak usia dini berada pada level 1, yaitu
perkembangan prakonvesional. Pada level ini
anak menghindari hukuman dan mencapai
kepuasan”.

Aspek Disiplin

Mengajari dan membimbing anak
bagaimana berperilaku yang dapat diterima
lingkungannya disebut juga dengan disiplin.
Menurut Hurlock yang dikutip oleh Mursid
mengartikan disiplin sebagai berikut. “Perialaku
disiplin yakni perilaku seseorang yang belajar
dari atau secara sukarela mengikuti seorang
pemimpin. Orang tua dan guru merupakan
pemimpin, sedangkan anak merupakan murid
yang belajar dari orang dewasa tentang hidup
yang menuju ke arah kehidupan yang berguna
dan bahagia di masa datang. Jadi, displin
merupakan cara masyarakat mengajar anak untuk

berperilaku moral yang disetujui kelompok.”
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3)

Adapun pokok utama disiplin adalah
peraturan. Peraturan sendiri merupakan pola
tertentu yang ditetapkan untuk mengatur perilaku
seseorang.

Aspek Sikap Beragama

Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
suci, orang tua/pendidik bertanggung jawab
memberikan ajaran agama (stimulus) kepada
anak yang akan diyakini oleh pikiran, diresapkan
oleh perasaan, dan akan dijadikan pedoman bagi
anak dalam bertindak (mengambil keputusan
baik/buruk), berkata dan bersikap agar kelak
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Perkembangan agama pada anak usia 3-6 tahun
adalah (@) Egosentris; dapat memenuhi
keinginannya sendiri, (b) Konsep ketuhanan
digambarkan seperti manusia bahwa anak merasa
Tuhan mendengar dan melihat semua perbuatan
yang dilakukannya, serta Tuhan dapat
menghukum orang yang berbuat jahat, (c)
Konsep agama diterima melalui kata-kata,
kalimat-kalimat yang sering diucapkan oleh
orang dewasa, (d) Suka meniru, hal ini dapat
dijadikan modal dalam mendidik anak melalui

contoh perbuatan.

34



4)

5)

Aspek Sikap Sosial

Memberikan kesempatan kepada anak
untuk bertindak dan mengambil keputusan,
membimbing anak dengan kepemimpinan dan
kontrol yang lembut, perasaan penuh
kepercayaan antara orang dewasa dan anak, sikap
demikian menunjukan bahwa guru memiliki
komitmen menciptakan suasana yang mendukung
pengembangan sosial-emosional anak.
Perkembangan  sosial  berkaitan  dengan
membangun hubungan antara dua orang lebih
melalui perilaku yang saling berpengaruh.
Aspek Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi berkaitan dengan
bagaimana seseorang mengekspresikan
perasaannya, berkaitan dengan tindakannya,
seperti marah, sedih, takut, senang, cinta, benci,
heran, dan malu. Menurut Feshbach yang dikutip
oleh Mursid menyatakan bahwa anak memiliki
kemampuan membedakan dan menamai emosi
orang lain, seperti :

“Anak berusia satu tahun atau kurang
memberi respons secara berbeda terhadap
kegembiraan, kemarahan, dan emosi lain dari

orang-orang di sekitarnya. Hal ini menunjukan
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mereka dapat membedakan reaksi-reaksi ini.
Pada usia 3 tahun anak dapat melabelkan apakah
sebuah wajah bahagia atau tidak, dan pada usia 4
atau 5 tahun ia dapat membedakan wajah yang
menunjukan kegembiraan, kemarahan, atau
kesedihan. ¥’

b). Pengertian Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Perilaku merupakan ekspresi sikap, perbuatan
atau kata-kata seseorang yang muncul sebagai reaksi
dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya yang
merupakan sebuah pengalaman pembelajaran. Sebagai
indikasi adanya pengalaman proses pembelajaran
maka sikap, perbuatan, atau kata-kata tiap individu
tersebut dapat diamati maupun diukur pencapainya
hasilmya.

Perilaku adalah suatu fungsi tentang persepsi
dan niat yang berkaitan dengan kontrol tingkah laku.
Secara konseptual, niat menghasilkan perilaku ketika
kontrol tingkah laku dirasa adalah kuat. Perilaku
faktual yang dihasilkan biasanya tampak dalam
perubahan-perubahan 1) kebiasaan, 2) keterampilan,

3) pengamatan, 4) berpikir asosiatif dan daya ingat, 5)

7 Muniroh dan Mursid, Desain pembelajaran Perilaku Pada
Satuan PAUD, (Bandung; Rosda karya, 2020), him 20-32
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berpikir rasional, 6) sikap, 7) inhibisi, 8) apresiasi, 9)
tingkah laku afektif.*®
Tanggung jawab terbesar yang harus
dilakukan orang tua yakni memastikan anak-anak
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai
dengan tahap-tahap perkembangannya. Selain itu,
kebahagiaan anak menjadi faktor utama baiknya
perkembangan anak, baik itu ketika berada di dalam
rumah maupun di luar rumah. Oleh karena itu, orang
tua harus bisa menciptakan lingkungan yang aman,
nyaman, harmonis dan kasih sayang dalam keluarga
untuk mempererat emosional orang tua dengan anak,
terlebih lagi selama masa pandemi covid-19 yang
mengharuskan anak dan orang tua harus terus
menerus berada di rumah.*®
Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat
151:

88555 g fle g 40 Vsl s L s
Ol | 52555 2l L aSAlad 5 AaSall 5 sl aSalls
"Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu

8 Muniroh, “Desain Pembelajaran Perilaku Pada Satuan
PAUD...”, him. 15-17

19 Farida Rohayani, “Menjawab Problematika Yang Dihadapi
Anak Usia Dini di Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal Qawwam, (Vol.
14, No. 1, tahun 2020), him. 29
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Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah,
serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui."?°

Pada ayat di atas Allah swt menjelaskan
bahwa Agama Islam hadir untuk mensucikan
pemeluknya, perlu Kkita ingat bahwa Kkita sangat
dianjurkan untuk mensucikan diri kita maka dari itu
kita wajib menjaga kebersihan.

Orang tua dituntut untuk bisa menjaga
kesehatan anak selama masa pandemi corona ini
sehingga anak dalam kondisi yang sehat. Cara yang
bisa dilakukan oleh orang tua dalam menjaga
kesehatan anak adalah dengan pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah.
Pengalaman orang tua dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan parenting di sekolah sudah harus diterapkan
dalam meningkatkan kebutuhan gizi dan kesehatan
anak selama masa pendemi corona ini. Tujuan
program parenting education dalam kesehatan dan gizi
akan diupayakan melalui pengembangan materi yang
menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia
Dini tahun 2012 mencakup 6 (enam) bahasan, yaitu:

(1) peningkatan gizi,

20 Al-Qur’an dan Terjemahan
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(2) pemeliharaan kesehatan,
(3) perawatan,

(4) pengasuhan,

(5) pendidikan, dan

(6) perlindungan.

Enam materi di atas akan dijadikan poin dasar
dalam kegiatan parenting education. Menurut
Notoatmojo Beberapa hal yang perlu diajarkan pada
anak untuk mengembangkan perilaku sehat, yaitu
menjaga  kebersihan  diri  maupun  kebersihan
lingkungan dan menjauhkan hal-hal yang berbahaya
untuk kesehatan. Kebersihan lingkungan adalah
kebersihan tempat tinggal, tempat kerja atau bermain,
dan sarana umum. Anak dapat diajarkan tentang
kebersihan lingkungan ini sejak dini. Kegiatan paling
sederhana yang dapat dilakukan anak usia dini adalah
meletakkan alas kaki pada tempatnya; menggunakan
alas kaki jika hendak keluar rumah; membuang
sampah pada tempatnya; meletakkan peralatan makan
minum yang kotor pada tempatnya; membersihkan
mainan; menutup mulut pada saat batuk dan bersin;
menjauhi asap rokok, asap pembakaran sampah, asap
kendaraan bermotor; serta buang air besar (BAB) dan
buang air kecil (BAK) di toilet. Selain itu orang tua

dapat melibatkan anak usia dini dalam kegiatan-
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kegiatan terkait dengan pemeliharaan kebersihan
lingkungan seperti membereskan mainan, menyapu
rumah, mengepel rumah, menyapu halaman, dan lain-
lain.?

Sy (e 4801

“ kebersihan sebagian dari iman”?

Begitulah arti dari Hadits di atas, pada
dasarnya kita sebagai manusia harus melakukan
kebersihan di diri dan lingkungan Kita.

Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) adalah  sekumpulan  perilaku  yang
dipraktekkan atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan bertujuan
menjadikan anak-anak mampu menolong diri sendiri
di bidang kesehatan. Selain itu pola tersebut (PHBS)
mempunyai maksud untuk memotivasi anak-anak
untuk berperan penting dalam mewujudkan kesehatan
kebugaran (jasmani) atau kesehatan tubuhnya, guna
terwujudnya hal tersebut maka di dilaksanakan
pengembangan sistem kesehatan yang baik. salah satu
yang menjadi sasaran pengembangan lingkungan

kesehatan tidak lain adalah sekolah, karena sekolah

2l La Ode, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak
Usia Dini...”, hIm. 465-466

22 Al-Qur’an dan Terjemahan
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merupakan instansi yang memberikan edukasi anak-
anak serta sebagai pengembangan sistem kesehatan
lingkungan sosial.®

Perilaku hidup bersih dan sehat salah satu
pendukung terbentuknya kualitas kesehatan jasmani
generasi muda. Pendidikan kesehatan dibutuhkan
dalam tahapan pembentukan perilaku hidup bersih dan
sehat. Tahap perkembangan otak pada anak usia dini
menempati posisi yang paling pesat yakni mencapai
80% perkembangan otak. Oleh karena itu, pemberian
pendidikan kesehatan pada anak usia dini sangat baik
dilakukan, dimana anak usia dini memiliki
kemampuan memori yang kuat sehingga pendidikan
kesehatan yang diberikan saat wusia dini akan
berpeluang besar menjadi suatu kebiasaan sehat di
tahapan kehidupan selanjutnya. Kebiasaan kesehatan,
dapat dilakukan melalui program pendidikan
kesehatan, gizi, dan olah raga pada anak usia dini.
Menggiatkan pendidikan kesehatan melalui program

pendidikan anak usia dini (PAUD) di masyarakat

23 A Tabi’in, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Pada
Anak Usia Dini... 7, him. 63
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merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kesehatan anak di usia dini.?*

Selama masa Pandemi Covid-19 ini seluruh
kalangan masyarakat dihadapkan banyak
problematika kehidupan. Pandemi Covid-19 ini
menyadarkan semua orang untuk selalu menjaga
kesehatan badan dan kebersihan lingkungan. Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat merupakan sebuah perilaku
yang dilakukan atas dasar kesadaran, untuk saling
menjaga satu sama lain. Menjaga dan melaksanakan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan tanggung
jawab bersama, akan tetapi semua itu harus dimulai
dari diri sendiri.

Tabel 1. 1 Indikator Perilaku Sehat

NO

ASPEK INDIKATOR

Kebersihan | a. Membuang sampah

Lingkungan | b, Merapikan mainan

C. Membantu  membereskan  piring
setelah makan

d. Membantu membersihkan lingkungan

rumah

e. Meletakan sepatu/sandal pada

24 Retno Mardhiati, “Pendidikan Perilaku Hidup Bersih Dan
Sehat (PHBS)... ”, him.133
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tempatnya
Buang air kecil dan besar pada

tempatnya

Kebersihan
Diri

2 o T ®

~h @D

Mandi dua kali sehari

Mandi menggunakan sabun

Keramas setiap 2 hari sekali
Menggunakan pasta gigi untuk
menggosok gigi

Sikat gigi 2 kali sehari

Membersihkan telinga

Perilaku
Makan dan

Minum

- ® o 0o T ®

Terbiasa Sarapan pagi
Minum susu setiap hari
Makan 3 kali sehari

Mau makan sayur

Cuci tangan sebelum makan

Mau minum air putih matang

Perilaku
Sakit
Penyakit

a. Memotong kuku

Cuci tangan sebelum makan

c). Tujuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

merupakan perilaku yang sadar akan kesehatan yang

dilakukan secara pribadi sehingga keluarga dan

lingkungannya mampu menolong diri sendiri serta
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berperan aktif dalam aktivitas masyarakat. Pada
hakikatnya perilaku hidup bersih dan sehat merupakan
upaya untuk menularkan perilaku hidup sehat melalui
individu, kelompok atau masyarakat dengan tujuan
menjadi banyak individu dan atau masyarakat sebagai
agen perubahan agar mampu meningkatkan kualitas
perilaku sehari-hari dengan untuk mencapai hidup
bersih dan sehat.

Tujuan  PHBS  adalah  meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan
masyarakat agar hidup bersih dan sehat serta
masyarakat berperan serta aktif mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal dalam kehidupan sehari-
hari.?> Menerapkan dan membiasakan diri berperilaku
hidup bersih dan sehat untuk menciptakan keluarga
yang sehat, setiap anggota keluarga menjadi sehat,
tidak mudah sakit, anak tumbuh sehat dan cerdasan
serta anggota keluarga giat beraktivitas.

Di masa Pandemi Covid-19 seperti sekarang
ini tujuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan
upaya mencegah penularan dan menyebarnya Virus

Covid-19. Selain itu dengan menerapkan Perilaku

25 Abdul Hamid, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Pada Balita”,
Skripsi, (Jombang: Program Sarjana Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Insan Cendekia Media, 2018)

44



Hidup Bersih dan Sehat perlu untuk melindungi kita
dari paparan Virus Covid-19 dan selalu menerapkan 3
M vyaitu selalu menggunakan masker, menjaga jarak,

dan mencuci tangan dengan menggunakan sabun.

5. Pandemi Covid-19

Covid-19 merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh sejenis virus corona. Menurut
Hermansyah (2020) sebelum menjadi pandemi, virus ini
mulanya terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada
bulan Desember 2019. Terdapat sebuah laporan yang
memberitakan bahwa sedang terjadi wabah pneumonia
terkait dengan virus yang disebut sebagai Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).
Infeksi dari virus tersebut menjalar dengan cepat hingga ke
seluruh daerah di China dan negara-negara lainnya di
seluruh dunia pada beberapa minggu berikutnya sedangkan
menurut WHO Coronaviruses (CoV) merupakan bagian
dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari
flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Penyakit yang
disebabkan virus corona, atau dikenal dengan COVID-19,

adalah jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan
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belum pernah diidentifikasi menyerang manusia
sebelumnya.?

Pasien Covid-19 di Indonesia semakin hari
semakin bertambah berdasarkan update pertanggal
(25/5/2020) 22.750 positif, 1.391 meninggal dunia dan
5.642 sembuh. Hal ini tentu menjadi perhatian semua
elemen masyarakat khususnya elemen pemerintahan.
Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk
menghentikan laju penyebaran Covid-19 salah satunya
mengalihkan pembelajaran disekolah menjadi
pembelajaran di rumah masing — masing.?’

Peran orang tua juga diperlukan dalam
memberikan edukasi kepada anak-anaknya yang
masih belum bisa memahami tentang pandemi yang
sedang mewabah untuk tetap berdiam diri dirumah
agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi
ini. Serta membiasakan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS), agar mereka tetap terlindungi dan
menjaga diri dari penyebaran Virus Covid-19.

Pada masa Pandemi ini kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran (SE) tentang

%6 |a Ode, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak
Usia Dini... ", him. 464

21 Haerudin, “Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak
Selama Pembelajaran...”, him. 1-2
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Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat

Penyebaran Corona Virus (Covid- 19).
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MIERTE B FEMTALIEAN DAY KEIUDATALY
FEPUHBLIK INDOWE S,

SURAT EDARAN
NOMOR 4 TAHUN 320
TENTANG

FELAKSANAAN KEHLIAKAN PENDIDIKAN DALAN MASA DARURAT

Yih.

FERYEHARAN CTIRONA VIR DIEEASE (COWVI0- 145

1. Gaberrur,
2, Bupani Malikata,
di =charuh Indanesia,

Berkenann dengan penvebarnn Corcaewdus Mseese (Coved-19] yang semakin
meninpkal maka Keachatan lahis dan batn sbeaa, gura, kepala sekelaly dan
aclkizul warpa sckolah geengadi perlimbangan atama daling pelaksainagin
kebijukan pendidikan.

Hehubungan dengan hal tersebun kaml sampaikon kepeda Zaudara hal-hal
ackwgny levikoar:
1. Ujinn Nasicnal (UNp:

il.

[F%

UN Tahun 2020 dibatalkan, termasuk Uji Kempetensi Keahlian 2020
bagi Sekolah Menengah Eejuruan;

Dengain ditatalkannya UN Tahun 2020 maka kelutsertaan UN tidak
mengadi syaral kelulusan otow selek=s mosuk jenjong peadslban yang
Lehih tinpgi;

Dengan dibintalkanmyn UN Tahwn 2020 maka preses penyetarnan bagh
helaann peagram Paker A, progoan Paket B dan program Paker C akan
ditentukan kemusdian,

2. Proses Belajar dari Rumah diluksanakan dengan ketentuan sebagai berilout:

Belajar dari Bumah melalui pembelajaran daringfjarak  jaub
dilakaanaknn untuk memberikan pengalaman Belajar vang besmaking
Bapi sigwg, Limpa lerbeband tuntoton menuntaskan selurab copoian
kurikulum untuk kenaikan kelas moupun kelulusan;

Delajor dari Bumah dapae difokuskan pada pendidikar kecalapan
hidup antara lain mengenal pandemi Covid-19;

Akevitas dan ages peonfelajaran Belagar dari Rumah dopat bernariasi
antarsisws, scsuni mingl dan kondisd masing-masing, iermasuk
memperiimbangkan kesenpangan akses/fasilitas belajar di rumaly;
Bukti atau preduk aktivitas Belajar dan Rumah diberni vinpan balik
yvang bersifat kualitatl dan besgunn @ g, tanpa dibimskan
member skoe fnilal Kisanticasid,
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o

Ujian Sekolah untuk kelulusan dilaksanazkan dengan ketentuan sebagai
henkut:

EN

Ujtan Sekalah vuntuk Belulusan dalam beatu® tes vong mengumpelian
siswi Hdal boleh dilakukan, kecuali yang belah dilaksanakan sebelum
terbitnya surat edaran ing;

Uiz Sekalah dapal dalakokar dalaor Bentab pegialolics sola g dan

prestasi vang diperoleh sebelumnya, prnugasan, tes danng, danfutag

bentuk asesmen jarak jauh lainnya;

Ujian Sekolah dirnncang urtuk menderang aktivitas belajar yang

bermnki, dan Bdak perle menpuXue Kelunthaan cafainn Kurkuhm

secars memyelurikn

Sekolah yang telah melaksanakan Ujian Sekolak dapat menppunakan

milai Ujian Selealah untuk mereniukan kelulosan siswa. Hagi sekalah

vang Belum melaksanakan Upan Selelah berlaky Keteatuan schagn
brikut:

Ly kelulusan Sckoloh Doear 50| S sederajat ditentukon berdasarkan
nilai lima semesier terukhir (kelas 4, kelas 5, dan kelas B semesier
gasal]. Milad semester genap kelas & dapat digunakan sebagod
tambnbhan nila kelelusang

2 keldlusan Sckolah Menenpmab Focbamn (SMP S acderagal clan
Zckolah Menengah Atas (SMA) Seederajat ditentukan beréasarkan
nilad lima semester terakhic. Milal semester genop kelas % dan
kelas 12 dapat diginakan achagad timbatan ailad kelulssan; dan

3 Relwlusan Sckalab Monengab Kejiruan (SME] S scdorajal
ditentukan berdasarkan nilad rapoer, prakiik kecja lapangan,
portalclie dan nilai prakuk sclama lma semester cerakhir, Nulad
semester  genap ahun  weakhic dapal diginakan  schagai
twnbaban nilud kelulusan,

Kenaikan Kelas dilaksanokan dengan ketentuan sebagal berilkou:

a.

i

Ujtan akhir semester untuk Renaikon Eelas dalam bentuk tes vang
menpumpulkan siswa tdak beleh dilabokan, keounli vanp @lak
dilaksanaknn scbelvm weebitnya Sural Eduran ini:

Ujizan akhir semuster untuk Bensikan kelas dapat dilakukan dalam
beniuk portefolio nilai rapor dan prestasi vang dipsroleh sebelumnya,
penuZasan, s d.:ring. danacaw bentak aacamen jarak aub innys;
Ujlar  akhie  sszmester untuk Bemadkan Kelos dirnncang unoalk
medareng  aktivitas  belajar yang bermakna, dan idak  perlo
mengukur ketuntasan capaian kurikulum secara menyelurah.,

Penerimuan Peserta Didik Boru [PPEHE] ditaksanakan dengan kelenfuan
sebagal berilcut:

.

Duas Pendidikan £an =ckolah diminta menyiapkan mekanisme FFDBE

vang mengikut protwkol kesehatan wnizk mencegah peryvelsran

Covid-1%, termasuk mencegah berkumpuliya siswa dan sranptua

secara fistk di selealah;

PPH pada Jalur Peestasi dilaksannkan berdasarkan:

1 akumalezi pilai rapor ditentukan berdasarkan nilai lima semester
terakhar; danfatau

2] prestasi akademik dan non-akedemik di haar o sekelah;
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c.  Pusat Data dan Informas: (Pusdatin) Kementeran Pendidikan dan
Eebudavann  menvediakan  benmaan eknis bagl  daersh vang
oncenerlikan wckaniame PFOB dasip.

Dana Bantezan Operasional Sekaolah ataw Bantuan Operasional Pendidilan

dapat digunakan urituk pengadann barang sesual keburuhan sekolah

termasul etk membsbayai Keperhean dalam pencegaban gancdeni Covicd-

19 srpert peryedioan alat kebersihan, band sanilizer, disinfecione, dan

masker bagi wargn sekolah serta untuk membiayvai  pembelajaran

daringy jarak jauh.

Demikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan sebapaimona mestinya.

Tembasan Yeh:
1.

Feluruh Kepala Taias Pendidilkon Provinsis

2. ZBrcluruh Kepala Dinas Pendidikan Kobupaten) Koda; dan
% Zelurub Kepala Satuan Pendidikon.
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6. Pengertian Anak Usia Dini

PAUD merupakan singkatan dari Pendidikan Anak
Usia Dini. Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Ssitem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Sementara itu, anak dapat diartikan
dengan individu yang belum dewasa. Sedangkan usia dini
adalah rentang usia 0 hingga 6 tahun.

Jadi, PAUD dapat diartikan sebagai usaha tersadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran kepada anak usia 0 hingga 6 tahun
secara aktif dan kreatif agar memiliki kecerdasan
emosional dan spritual, serta kecerdasan intelektual yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?

Kegiatan merawat dan mendidik anak oleh para
orang tua pada umumnya dimulai semenjak anak
dilahirkan hingga ia dewasa. Adapun tujuan PAUD yang

dikutip Trianto dalam bukunya, secara umum tujuan

28 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (YogyakKarta:
Gava media, 2016), him. 1
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pendidikan anak wusia dini adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
hidupdan dapat menyesuaikan siri dengan lingkungannya.
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya
untuk  menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
memberikan  kegiatan  pembelajaran  yang  akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh
upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan
orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, serta
pemberian pendidikan pada anak dengan menciptakan aura
dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati,
meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara
berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak.?
Adapun secara khusus, PAUD bertujuan:

a. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif,

29 Mursid, “Belajar dan Pembelajaran PAUD... ”, him. 15
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mandiri, percaya diri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

b. Mengembangkan  potensi  kecerdasan  spiritual,
intelektual, emosional, dan social peserta didik pada
masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain

yang edukatif dan menyenangkan.*

B. Kajian Pustaka Relevan

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukan
yang digunakan dalam penelitian. Kajian ini diperoleh dari
penelitian-penelitian  sebelumnya. Peneliti menjadikannya
sebagai bahan kajian yang relevan dengan permasalahan
penelitian ini  dengan tujuan untuk mempermudah
memperoleh  gambaran-gambaran  serta mencari titik
perbedaan. Dalam Kkajian pustaka ini, peneliti menelaah
beberapa karya penelitian antara lain:

Yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Marta
Pasca Fitriani, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Illmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang tahun 2019 dengan judul “Pola
Komunikasi Orang Tua dalam Penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat Anak Usia 5-6 Tahun di Lingkungan

Masyarakat Nelayan Tambak Lorok Semarang”. Penelitian

30 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi
Anak Usia Dini TK/RA & Anak Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 24-25
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yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian tersebut
menjelaskan tentang pola komunikasi orang tua terhadap
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat pada
anak usia dini.3!

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian Marta Paca Fitriani mahasiswa
jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang tahun
2019, yaitu memiliki persamaan membahas tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat dan memiliki perbedaan pada fokus
penelitian pada penelitian sebelumnya berfokus kepada orang
tua yang bermukim dimasyarakat nelayan sedangkan peneliti
berfokus dimasyarakat biasa.

Yang kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mirliani,
mahasiswa jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saefuddin Jambi tahun 2019 dengan judul
“Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak
Usia Dini di Raudhatul Athfal Nurul Yagin Desa Simpang
Sungai Duren Kabupaten Muaro Jambi”. Penelitian tersebut

menjelaskan tentang situasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat,

81 Marta Pasca Fitriani, “Pola Komunikasi Orang Tua dalam
Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia 5-6 Tahun di
Lingkungan Masyarakat Nelayan Tambak Lorok Semarang”, SKripsi,
(Semarang: Program Sarjana UNNES, 2019)
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upaya-upaya yang dilakukan untuk mengetahui penerapan
Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang
dilaksanakan oleh pendidik.3?

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian Mirliani mahasiswa jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi 2019, yaitu sama-sama membahas tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat dan memiliki perbedaan yaitu peneliti
sebelumnya membahas tentang peran pendidik dalam
membiasakan anak untuk berperilaku hidp bersih dan sehat
sedangkan yang peneliti lakukan adalah peran orang tua dalam
menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Heny
Woulandari, mahasiswa jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019 dengan judul
“Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) pada Anak Usia Tk ABA Tegalsari
Yogyakarta”. Penelitian tersebut menjelaskan pelaksanaan
perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di TK
ABA Tegalsari Yogyakarta. Metode dan strategi apa yang

32 Mirliani, “Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Nurul Yagin Desa Simpang Sungai
Duren Kabupaten Muaro Jambi”, Skripsi, (Jambi: Program Sarjana UIN
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN, 2019)
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digunakan dalam penanaman PHBS di TK ABA Tegalsari
Yogyakarta.3

Persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan
dengan penelitian oleh Heny Wulandari mahasiswi jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2019, vyaitu sama-sama membahas tentang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan memiliki perbedaan
yaitu peneliti sebelumnya membahas tentang pelaksaan
perilaku hidup bersih dan sehat disekolah sedangkan yang
peneliti lakukan pelaksaan perilaku hidup bersih dan sehat
dirumah masing-masing siswa.

Adapun penelitian ini akan memfokuskan pada peran
orang tua dalam menanamkan pola hidup bersih dan sehat
pada siswa (kelas A) Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal. Dimana
peneliti mengambil data dari orang tua murid bagaimana
pelaksanaan Perilaku Hidup Bersin dan Sehat selama

pembelajaran dari rumah selama masa Pandemi Covid-19.

C. Kerangka Berfikir

Kondisi Pandemi Covid-19 pada akhirnya membuat

perilaku hidup bersih dan sehat menjadi rutinitas bahkan

3 Heny Wulandari, “Pelaksanaan Pendidikan Kesehatan

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada Anak Usia Tk ABA
Tegalsari Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Program Sarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2019)
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keharusan. Bagaimana tidak, ancaman penyebaran Covid-19
yang sangat mudah meluas. Kesehatan merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan. Untuk meningkatkan
kesehatan pada anak usia dini hal yang harus diperhatikan
adalah menerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Maka dari
itu, masyarakat terus dihimbau untuk melaksanakan perilaku
hidup bersih dan sehat ini. Lingkungan keluarga terbentuk
rutinitas dan kebiasaan yang akan menjadi karakter yang baik
dalam peningkatan derajat kesehatan. Budaya sehat akan
terbentuk pada setiap individu di dalam keluarga. Orang tua
memegang peran penting dalam pelaksanaan perilaku hidup
bersih dan sehat. Orang tua setidaknya memberikan contoh
nyata dalam melaksanakan perilaku ini kepada putra-putrinya.
Sehingga anak-anak akan meniru dan ikut melaksanakan
perilaku hidup bersin dan sehat ini dengan semangat,
didampingi para orang tua yang peduli dengan anaknya.

Masa Golden Age merupakan masa di mana tahap
perkembangan otak pada anak usia dini menempati posisi
yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan otak.
Pada masa usia dini kemampuan memori otak mencapai
tingkat maksimal. Sehingga usaha terencana untuk
meningkatkan mutu kualitas dan pembiasaan Pola Hidup
Bersih dan Sehat pada anak usia dini baik dilakukan dimasa

Golden Age (masa keemas).
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Dalam pelaksanaan penerapan Pola Hidup Bersih dan
Sehat kepada anak usia dini harus dilakukan dengan cara yang
menyenangkan sehingga anak tidak bosan dan tujuan
penerapan pun dapat tercapai. Untuk itu, bentuk-bentuk yang

tepat dalam proses penerapannya sangat dibutuhkan.

Kesehatan Anak »  Orang Tua
A 4 \ 4
Sarana Penunjang Bentuk-bentuk
Perilaku Hidup Bersih pembiasaan Perilaku
dan Sehat dimasa Hidup Bersih dan Sehat
Pandemi Covid-19 dimasa Pandemi Covid-
19
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dilihat dari jenisnya penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif ~ yaitu  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.! Penelitian
ini termasuk dalam penelitian lapangan, yang diolah dengan
cara mengartikan, memahami, menjelaskan dan
mendeskripsikan suatu fenomena sosial, kebiasaan, perubahan,
serta perkembangan dari hasil pengamatan. Penelitian lapangan
dilakukan untuk menggali dan memperoleh data yang akurat
dan objektif tentang bentuk-bentuk perilaku hidup bersih dan
sehat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh obyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?

! Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosdakarya, 2015), him. 3

2 Lexy, “Metode Penelitian Kualitatif...”, him. 6
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian lapangan ini dilaksanakan di TK Pertiwi
25.10 Kota Tegal. Aktivitas Penelitian ini tidak dilaksanakan

secara terus menerus, tetapi hanya hari-hari tertentu.

C. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data ialah darimana data itu
dapat diperoleh. Apabila peneliti di dalam mengumpulkan data
dengan menggunakan kusioner, maka sumber data disebut
responden. Jadi, pengertian sumber data ialah subjek atau objek
penelitian dimana darinya akan diperoleh data.®
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara,
observasi dan alat lainnya merupakan data primer.* Data
primer dapat diperoleh melalui wawancara langsung dengan
sumber primer yakni Orang Tua Wali Murid Kelas A Tk
Pertiwi 25.10 Kota Tegal dan Guru Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal.
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua merupakan

data yg diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh

3 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan
Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 39

4 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 86
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dari subjek penelitiannya.> Data sekunder dapat diperoleh
dari dokumentasi dari Orang Tua Wali Murid Kelas A Tk
Pertiwi 25.10 Kota Tegal.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah tentang Bagaimana Peran
Orang Tua dalam Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

kepada Anak Usia dini selama masa Pandemi Covid-19.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpun data yang
relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif.6 Teknik
pengumpulan data pada penelitian pendidikan terdiri dari
berbagai macam bentuk dan jenis. Mulai dari pengumpulan data
informasi yang bersifat alamiah seperti penginderaan fisik
sampai pada penginderaan rekayasa seperti rekaman film
dokumentasi atau angket pengujian terstruktur. Semua itu

adalah teknik-teknik pengumpuan data.? Di bawah ini akan

5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 91

6 S. Margono, Metodologi Penelitiaan Pendidikan: Komponen
MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 158

2 Jasa Ungguh Muliawan, Metodelogi Penelitian Pendidikan
dengan Studi Kasus,(Yogyakarta: Gava Media, 2014), him. 176
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diuraikan teknik penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh
untuk mengumpulkan data.
1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
untuk memperoleh informasi.”

Dalam  penelitian  kualitatif ~ dikenal istilah
wawancara naturalistik. Maksudnya adalah wawancara
dilakukan secara wajar seperti perbincangan sehari-hari
dalam konteks alamiah atau apa adanya. Karena itu sering
juga disebut wawancara informal.®

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
langsung kepada wali murid kelas A Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal. Tujuannya yaitu untuk memperoleh data mengenai
bagaimana peran orang tua dalam menanamkan perilaku
hidup bersih dan sehat dimasa pandemi covid-19, dan apa
saja usaha yang dilakukan agar anak mau konsisten dalam
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dimasa pandemi
covid-19.

2. Dokumentasi
Teknik  pengumpulan  data  melalui  studi

dokumentasi diartikan sebagai upaya untuk memperoleh

7S, Nasution, Metodologi Research (Penelitian IImiah),
(Bandung: Tarsito, 1992), him. 113

8 Dwilestari, Penelitian Kualitatif PAUD..., him. 130
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data dan informasi berupa catatan tertulis/fgambar yang
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.® Serta
mengambil foto atau gambar terkait objek penelitian di
lapangan sebagai dokumetasi penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi guna mengambil
gambar atau foto pada saat melakukan wawancara dengan
wali murid kelas A Tk Pertiwi 25.10 sebagai dokumentasi

penelitian.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektifitas). Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang bermacam- macam (triangulasi), dan dilakukan secara
terus-menerus sampai datanya jenuh.®

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

9 Yaniawati, Metodologi Penelitian..., him. 139

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 243
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itu.! Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.*

Triangulasi  data  digunakan  sebagai  proses
memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan
konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat
bantu analisis data di lapangan.®® Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas yang dikemukakan oleh Wiersma ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu.** Penjelasan ketiga macam triangulasi
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui  beberapa  sumber.’>  Maksudnya peneliti
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan

teknik yang sama.

11 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. .., hlm. 330

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 241
13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan
Praktik, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 218

14 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 219

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., , hlm. 274
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.’®* Maksudnya peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.l’ Dalam
hal ini, setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi, yang kemudian digabungkan menjadi satu
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.
3. Triangulasi Waktu
Maksud dari Triangulasi Waktu ini adalah bahwa waktu
juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Misalnya, data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
dimana pada saat narasumber masih segar dan belum banyak
masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Maka dari itu, dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 274

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 241
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berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian

datanya.*®

G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data
Redusksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstrak, dan
transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan.*®
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat teliti dan rinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan
maka jumlah data akan semakin bayak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
nelalui reduksi data.?°
2. Penyajian Data
Pada penelitian kulaitatif, bentuk penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini
Milles and Huberman (1984) menyatakan ‘“the most
frequent form of display data for qualitative research data

in the past has been narrative text”. Yang paling sering

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 276

19 Agus Salim, Teori dan Paradigma Sosial, (Yogyakarta, tiara
Wacana, 2006), him. 22

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 92
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digunakan untuk menyajiikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.?
. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Kesimpulan dalam sebuah penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.?

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 95
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 99
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Data Umum

a.

Profil Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal
1) Letak Geografis

Secara Geografis, letak Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal cukup strategis untuk peserta didik. Hal ini
mengingat gedung sekolah yang terletak
berdekatan dengan rumah warga dan tidak jauh
jaraknya dengan jalan raya Il yaitu JI. Teuku Umar
Kota Tegal. Dengan letak yang strategis lembaga
Tk Pertiwi 25.10 ini mudah dijangkau oleh

masyarakat.!

2) Sejarah Singkat

Taman Kanak-kanak Pertiwi 25.10 Kota
Tegal beralamat di JI. Abdul Muis No. 112
Kelurahan Debong Tengah Kecamatan Tegal
Selatan Kota Tegal. Luas bangunan ini adalah 385
meter persegi di bawah naungan Yayasan Dian
Dharma Kota Tegal.

Tujuan pendidikan TK Pertiwi 25.10 Kota

Tegal sebagaimana terdapat dalam undang-undang

L Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019
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No. 23 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) adalah salah satu upaya pembinaan
yang di tujukan anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang di lakukan melalui pemberian
rangsangan  pendidikan  untuk  membantu
peertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa otak anak
yang jarang distimulasi perkembangannya 20-30%
lebih kecil dibandingkan ukuran anak normal
seusianya. Dalam proses pembelajaran di TK
Pertiwi 25.10 Kota Tegal mengacu pada kurikulum
yang berlaku.

Menyadari pentingnya pengelolaan kelembagaan
untuk senantiasa bekerjasama dengan orangtua. Untuk
itu secara rutin kami mengadakan pertemuan komite
untuk menyusun program perencanaan, strategi
mencapai tujuan dalam pengelolaan pembelajaran.

Dengan dukungan dari Yayasan Dian Dharma
Kota Tegal dan masyarakat sekitar Keluruhan
Debong Tengah Kecamatan Tegal Selatan, TK
Pertiwi 25.10 Kota Tegal dapat berkembang

dengan baik, prasarana pembelajaran dan kegiatan
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belajar, dan prestasi sejumlah siswa, serta
antusiasme dari masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya disini.?
3) Tujuan Mutu Pendidikan Tk Pertiwi 25.10
a) Menjadikan anak bermain dan bertagwa kepada
tuhan yang maha esa.
b) Menjadikan anak yang memiliki Kkreatifitas
yang tinggi dan berjiwa wirausaha.
c) Menjadikan anak berpotensi dalam segala
bidang.
4) Visi
Kreatifitas, Cerdas, dan Berpotensi
5) Misi
a) Membiasakan anak berperilaku sesuai nilai dan
norma agama.
b) Mendisiplinkan anak dalam segala hal.
¢) Memberikan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan.
d) Menumbuh kembangkan kreatifitas anak sesuai
tingkat perkembangannya.®
6) Keadaan Guru
Jumlah Tenaga Kependidikan

a. Guru tetap yayasan :4 orang

2 Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019
8 Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019
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b. Tenaga non guru : 1 orang

Jumlah : 5 orang*

Tabel 1.2 Data Guru Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal

No Nama Jabatan | Pendidikan
Terakhir
1 Yulia Kartika Sari S.Pd Ka.TK S1
AUD
2 Nurul Amalia S.Pd Guru S1
3 Rohmatun Fitriani S.Pd Guru S1
4 Amalia Dian Wijayanti S.Pd | Guru S1
5 Nur Khasanah Pembantu | SD

7) Keadaan Siswa
Tabel 1.3 Data Siswa Kelompok A

NOMOR
Urut | Induk
1 10427 | Alisa Khaira Wilda
2 | 10429 | Arsenio Abid Abgari
3 | 10431 | Azka Afifah Arfiani
4 | 10434 | Delisha Saffa Alea
5
6
7

Nama Siswa L/P

10436 | Erlangga Vito Pratama
10437 | Haifa Adiba Humaira
10464 | Milan Queenzy Wibowo

U |0 r |U |U [r |©O

4 Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019
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8 10441 | Moh. Nafis Tabi Hasan L
9 | 10442 | Muchammad Ali Nur Afif | L
10 | 10463 | Muhamad Faisal Hanif L
11 | 10447 | Muhammad Agus Salim L
12 10448 | Muhammad Ainur Alfarizi L
13 | 10450 | Nadia Zahra Dwi Azizah P
14 | 10451 | Nafisa Nurul Azkia P
15 | 10452 | Nafisya Nur Adila P
16 | 10453 | Nevi Anggraeni P
17 | 10454 | Novita Ayuning Bulgis P
18 | 10456 | Raffasya Akmal Pratama L
19 10457 | Rana Hayfa Azzahra P
20 | 10460 | Salsabila Putri Ramadhani P
21 | 10461 | Shakila Khaerina P

Tabel 1. 4 Jumlah anak didik

Jumlah anak didik

Kelompok 501872019 | 201972020 | 202072021
A (usia4-5Th) 21 20 21
B (usia5-6Th) 53 a7 52
Jumlah 74 67 [E
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Jumlah Anak Didik Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal pada Tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 73
Anak Didik. Penelitian ini berkaitan hanya
berkaitan dengan kelompok A, guru kelas
kelompok A dipegang oleh Ibu Rohmatun Fitriani
(Bu Pipit) yang terdiri dari 21 anak didik.®

8) Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal merupakan salah satu aspek yang menunjang
proses bermain dan belajar anak didik. Dalam
perjalanan dari tahun ke tahun Tk Pertiwi 25.10
Kota Tegal memiliki Sarana dan Prasarana yang
diusahakan lebih baik setiap tahunnya.

Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal memiliki gedung
sekolah yang terbagi menjadi atas 3 ruang kelas,
satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, satu
kamar mandi / wc, dua runga dapur, satu ruang
perpustakaan, dan satu ruang bermain. Ruang
bermain anak terbagi menjadi 2 yaitu indoor dan
outdoor, untuk ruang bermain outdoor berada pada
halaman sekolah dimana menyatu dengan area
parkir guru.®

a. Jumlah ruang kelas : 3 kelas

5 Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019

6 Kurikulum TK Pertiwi 25.10 tahun pelajaran 2018/2019
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b. Ruang guru . 1 kelas
¢. Ruang kepala sekolah : 1 ruang
d. Kamar mandi/WC : 3 ruang
e. Dapur : 2 ruang
f. Perpustakaan -1 ruang
g. Ruang UKS : 1 ruang
h. Ruang Bermain : 1 ruang

2. Data Khusus

a. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat
Kesehatan salah satu investasi dalam mendukung
perkembangan pembangunan ekonomi dan memiliki
peran penting sebagai upaya pencegahan kemiskinan.
Agat tidak terjadinya kemiskinan maka kita perlu
mencegahnya dengan berperilaku hidup bersih dan sehat,
baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan
masyarakat. Pembiasaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara berulang. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pembiasaan menunjukan arti sebuah proses
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan kegiatan
yang dilakukan secara berulang untuk membiasakan
seseorang dalam bersikap, berperilaku dan berpikir
dengan benar. Pembiasaan merupakan salah satu cara

yang dapat diterapkan pada pendidikan anak usia dini.
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dapat di
pratekkan atas dasar kesadaran sebagai sebagai hasil
pembelajaran yang menjadikan seseorang dapat
menolong dirinya sendiri. Pembiasaan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat meruapakan cerminan pola hidup
keluarga yang senantiasa memperhatikan dan menjaga
kesehatan yang dilakukan karena kesadaran pribadi
sehingga semua anggota keluarga mampu menolong
dirinya sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki
peran aktif dalam aktivitas masyarakat.

Adapun manfaat dari Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat menurut kemdiknas yaitu :

1) Setiap individu maupun rumah tangga meningkat
kesehatannya serta tidak mudah sakit.

2) Anak tumbuh sehat dan cerdas

3) Produktivitas kerja anggota keluarga meningkat.
Karena biaya yang tadinya dialokasikan untuk
kesehatan dapat dilakukan untuk kepentingan yang
lain.

Pembiasaan Perilaku Hidup Besrih dan Sehat perlu
dibiasakan sejak dini, terlebih saat situasi Pandemi
Covid-19.  Perlunya menjaga lingkungan  dan
membiasakan perialaku hidup bersih dan sehat sejak dini
terutama oleh orang tua sebagai salah satu upaya

meminimalisir penyebaran virus Covid-19.
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Orang tua adalah orang yang paling dekat dengan
anak. Orang tua memiliki peran untuk mengasuh dan
membimbing anaknya dengan memberikan contoh yang
baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Berikut
penyajian data terkait bagaimana peran orang tua dalam
menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat dimasa
Pandemi Covid-19 :

1) Orang Tua sebagai Pendidik

Keluarga adalah orang pertama yang dikenal
oleh anak, dari keluarga anak mengenal dunia. Oleh
sebab itu keluarga seringkali dianggap sebagai
lembaga pendidikan yang pertama. Menurut Ki Hajar
Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan
keluarga adalah pendidikan yang baik bagi pendidikan
social. Beliau mengatakan pendidikan keluarga
merupakan pendidikan yang sempurna  bagi
pendidikan kecerdasan dan budi pekerti daripada
pendidikan-pendidikan lain (selain keluarga).

Orang tua bertanggung jawab atas pendidikan
dan memberikan pendidikan, tanggung jawab ini
berlangsung dari anak masih dalam kandungan hingga
tumbuh dewasa sehingga mampu mengembangkan
dirinya.

Wali murid kelas A Tk Pertiwi 25.10, peran

orang tua sebagai pendidik saat orang tua memberikan

76



arahan untuk mematuhi protokol kesehatan dan
memberikan pemahaman arti pentinganya berperilaku
hidup bersih dan sehat dimasa Pandemi Covid-19.

2) Orang Tua sebagai Motivator

Motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Yang
bias berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan
yang dating dari hati sanubari, umumnya karena
kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi
yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan
yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari
orang tua, guru, teman-teman, dan anggota
masyarakat.

Cara Wali Murid kelas A Tk Pertiwi 25.10
memotivasi anaknya agar mau tetap berperilaku hidup
bersih dan sehat dengan memberikan semangat
kepada anak-anak ketika lengah, mengingatkan ketika
tidak konsisten, dan mengajak ketika tidak mau
menuruti protokol kesehatan.

3) Orang Tua sebagai Contoh

Anak akan secara langsung mendapatkan
gambaran yang nyata mengenai sikap dan perbuatan
yang baik dan buruk ataupun yang sesuai atau tidak
sesuai dengan lingkungan di sekitarnya. Dengan

demikian orang tua harus berhati-hati dalam bertutur
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kata maupun bertindak khususnya di hadapan anak
usia dini. Seperti kita ketahui, masa usia dini
merupakan masa meniru (Imitation), pada masa ini
anak menjadi peniru yang sangat baik, bukan hanya
terhadap objek-objek yang dia lihat tetapi juga pada
tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan pada
televisi.

Anak berkecenderungan meniru orang tua,
keberadaan orang tua di dalam keluarga lebih intens
daripada anggota keluarga yang lain. Wali Murid
kelas A Tk Pertiwi 25.10 memberikan contoh untuk
mematuhi 3M, menjaga kebersihan lingkungan, dan
memakan makanan yang bergizi.

4) Orang Tua sebagai Fasilitator

Peran Orang tua selain sebagai pendidik,
motivator, dan sebagai teladan (contoh) yaitu sebagai
fasilitator terhadap kebutuhan anak. Dimana orang tua
harus menyediakan fasilitas yang mendukung anak
baik dalam hal pendidikan maupun kebutuhan yang
lain. Dalam keadaan Pandemi Covid-19 ini, semua
orang sedang bekerja keras untuk memenubhi
kebutuhan untuk hidup sehat, agar terhindar dari
penyebaran Virus Covid-19.

Di Era New Normal ini berbagai cara yang

dilakukan olen  pemerintah  untuk  mencegah
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penyebaran Virus Covid-19 dengan mengeluarkan
kebijakan protokol kesehatan yaitu gerakan 3M:
Mencuci tangan, Memakai Masker, dan Menjaga
Jarak.

Sebagai fasilitator Wali Murid kelas A Tk
Pertiwi 25.10 telah memenuhi sarana penunjang
seperti membuat kan keran untuk mencuci tangan,
menyediakan masker, menyediakan handsanitizer,
menyediakan cairan antiseptik, menyediakan vitamin,
menyediakan tempat sampah, memasakan makanan
yang bergizi, serta menyediakan tempat untuk BAK
dan BAB.

Dibawah ini terdapat informasi tambahan
mengenai usaha yang dilakukan oleh Wali Murid
kelas A Tk Pertiwi 25.10 untuk menjaga anggota
keluarga terutama anaknya untuk berperilaku hidup
bersih dan sehat, diantarnya memenuhi sarana
penunjang perilaku hidup bersin dan sehat dan
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat.

b. Sarana penunjang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Masa Pandemi Covid-19

Dimasa Pandemi Covid-19 ini Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat menjadi sebuah keharusan yang di

lakukan oleh masyarakat, jika masyarakat kurang sadar

akan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat maka penyebaran
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Virus Covid-19 dengan mudah mengintai masyarakat dan
menyebar luas. Untuk menghentikan penyebaran Virus
Pandemi Covid-19 masyarakat dihimbau untuk
menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

Dengan berperilaku hidup bersih dan sehat
disetiap harinya maka dapat menjadi rutinitas yang
wajib dilakukan olenh masyarakat untuk mencegah
penyebaran Virus Pandemi Covid-19. Perilaku Hidup
Bersih dan sehat diantaranya adalah mencuci tangan
saat akan makan atau setiap akan melakukan aktivitas,
dan setelah bepergian menggunakan sabun dan dibasuh
dengan air mengalir. Berjemur pada pagi hari dan
berolahraga rutin di rumah, serta mengonsumi makanan
4 sehat 5 sempurna dan mengandung gizi yang
seimbang untuk pertumbuhan dan perkembangan anak.

Penelitian yang dilaksanakan di Tk Pertiwi
25.10 Kota Tegal peneliti melakukan tentang peran
orang tua dalam menanamkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat selama masa Pandemi Covid-19 serta
meneliti bentuk-bentuk pembiasaan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat serta sarana penunjang dalam
berperilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini.
Selama melakukan penelitian kepada Orang Tua atau
Wali Murid Kelompok A Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal

peneliti melakukan wawancara berupa angket kepada
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responden. Berdasarkan hasil pengisian angket yang
diberikan orang tua menyadari kesadaran untuk
membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat
dilingkungan keluarga terutama diterapkan kepada
anak.

Setelah melakukan penelitian di Tk Pertiwi
25.10 Kota Tegal kurang lebih tiga minggu, untuk
mengetahui sarana penunjang dan bentuk-bentuk
pembiasaan dalam menanamkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat selama masa Pandemi Covid-19. Adapun
sarana penunjang yang di terapkan oleh orang tua
dalam lingkungan keluarga antara lain adalah:
menyediakan  tempat untuk  mencuci tangan,
menyediakan masker, kamar mandi untuk BAK dan
BAB, menyediakan tempat sampah, menyediakan
makanan yang mengandung 4 sehat 5 sempurna, rutin
mengganti sikat gigi 3 bulan sekali, dan membimbing
anak mandi 2 kali sehari. Dari hasil penelitian yang

dilakuakan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1.5
Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

No | Sarana Penunjang Jawaban
PHBS YA TIDAK
1 Menyediakan 86% atau 18 14% atau 3
tempat cuci tangan Partisipan partisipan
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Menyediakan 95 % atau 20 5% atau 1
masker partisipan partisipan
Menyediakan 100% atau 21 0%
tempat buang air partisipan

besar dan kecil

Menyediakan

90% atau 19

10% atau 2

tempat sampah partisipan partisipan
Membersihkan 86% atau 18 14% atau 3
kamar mandi secara partisipan partisipan
rutin

Menyediakan 100% atau 21 0%

makanan yang
mengandung 4
sehat 5 sempurna

partisipan

Rutin mengganti
sikat gigi 3 bulan
sekali

76% atau 16
partisipan

24% atau 5
partisipan

Mengajak atau

76% atau 16

24% atau 5

mengingatkan anak partisipan partisipan
untuk berjemur

setiap pagi

Membimbing anak | 100% atau 21 0%

untuk mandi 2 kali
sehari

partisipan

Dari data yang telah didapat berdasarkan tabel
diatas, sebanyak 86% atau sejumlah 18 orang tua
membuatkan tempat untuk mencuci tangan, 14% atau 3
orang tua tidak membuatkan tempat untuk mencuci
tangan. Sebanyak 95% atau sejumlah 20 orang tua telah
menyediakan masker untuk melindungi diri dari

paparan Virus Covid-19 dan sisanya 5% atau hanya ada
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1 orang tua yang tidak menyediakan masker. Sebanyak
100 % atau 21 orang tua telah me tempat buang air
besar dan kecil di rumah. Sebanyak 90% atau 19 orang
tua menyediakan tempat untuk membuang sampah agar
anggota  keluarga tidak  membuang  sampah
sembarangan dan 10% atau 2 orang tidak menyediakn
tempat untuk membuang sampah. Sebanyak 86% atau
18 orang tua rutin menjaga kebersihan kamar mandinya
dengan cara rutin membersihkan, dan 14% atau 3 orang
tua tidak rutin membersihkan kamar mandi mereka.
Sebanyak 100% atau 21 orang tua memasakan makanan
yang mengandung 4 sehat 5 sempurna untuk anak-
anaknya. Sebanyak 76% atau 16 orang tua rutin
mengganti sikat gigi anak 3 bulan sekali, namun 24%
atau sebanyak 5 orang tua tidak melakukan penggantian
sikat gigi anak 3 bulan sekali. Sebanyak 76% atau 16
orang tua selalu mengajak anak untuk berjemur setiap
pagi, dan sisanya 24% atau 5 orang tua tidak melakukan
kegiatan berjemur bersama anak setiap pagi. Dan
sebanyak 100% atau 21 orang tua telah membimbing
anak untuk mandi 2 kali sehari. Berdasarkan data-data
yang telah diperoleh dari orang tua siswa Kelas A Tk
Pertiwi 25.10 Kota Tegal menyatakan bahwa orang tua
sangat memperhatikan dan mengusahakan membuat

sarana penunjang untuk menjaga kesehatan dan
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menanamkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat anak
dimasa Pandemi Covid-19.

Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat penting
untuk kelangsungan hidup semua anggota keluarga.
Alasannya agar anggota keluarga bisa hidup sehat dan
sejahtera saat ini dan bisa menjaga kelangsungan hidup
di bidang kesehatan di masa depan. Keuntungan
mengembangkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sejak
dini adalah kelak anak-anak akan memiliki gaya hidup
sehat. Artinya anak usia dini yang terbiasa dengan
kebiasaan hidup sehat akan mengiringi disetiap tahap
perkembangan selanjutnya. Pada hakikatnya masa anak
usia dini merupakan masa awal dan masa peka, masa
ini merupakan masa yang tepat untuk menstimulasi dan
mengembangkan berbagai potensi. Oleh karena itu
masa ini masa yang tepat untuk menanamkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat pada anak usia dini , apalagi
dimasa Pandemi Covid-19 sebagai salah satu usaha
memutus tali penyebaran Virus Covid-19. Indikator
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat salah satunya rajin
mencuci tangan dengan air mengalir menggunakan
sabun yang dilakukan karena kesadaran dari hasil

pembelajaran, yang membuat individu atau keluarga

84



dapat menjaga dan memelihara kesehatan serta berperan
aktif untuk mewujudkan masyarakat sehat.”

Langkah selanjutnya adalah wawancara dengan
beberapa wali murid Kelas A tentang bagaimana
mereka berusaha membuat dan menyediakan sarana
penunjang bagi anak untuk menanamkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat dimasa Pandemi Covid-19
untuk melindungi keluarga agar terhindar dari Virus
Pandemi Covid-19 terutama kepada putra-putrinya.
Hasil yang didapat dari 6 orang tua atau partisipan

sebagai berikut:

113

Semenjak Virus ini masuk ke Negara
Indonesia saya berusaha mencari informasi
mengenai Virusnya dan cara pencegahannya
melalui internet, salah satunya mencuci tangan
dengan sabun setelah keluar dari rumah. Lalu
saya berinisiatif untuk membuat cuci tangan di
halaman luar rumah. Lalu saya membeli
handsanitzer dan masker kain untuk semua
anggota keluarga, karena masker medis
hargannya saat ini masih tergolong mahal. Saya
mencontohkan rajin  mencuci tangan dan
memakai masker saat bepergian. Saya
membiasakan anak untuk makan sayur dan
buah, terkadang berjemur dipagi hari.
Sebenarnya saya melarang anak untuk jajan
yang mengandung msg tapi itu tidak
berlangsung lama. Saya rajin mengepel lantai,

" La Ode dan Islamiyah, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat Anak Usia Dini di Tengah Pandemi Covid 19, Jurnal Obsesi,
(Vol. 5, No. 1, tahun 2021), him. 472
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mengganti sprei, dan menggosok lantai kamar
mandi™®

Wawancara kedua dengan orang tua dari ananda

Rafasya

“awal masuknya Virus Covid-19 saya panik
dan khawatir karena diberita Virus Covid-19
bisa bertahan di benda mati sampai 2 hari, dan
anak-anak lebih rentan terpapar Virus. Saya
mencari  informasi  lewat internet cara
pencegahannya, diinternet saya menemukan
beberapa pencegahan Virus Covid-19 vyaitu
rajin mencuci tangan setelah beraktivitas dari
luar, untungnya saya sudah punya keran di
depan rumah jadi semua orang yang akan
masuk ke rumah saya agar cuci tangan terlebih
dahulu. Kemudian saya mengajak anak saya
setiap pagi untuk jalan-jalan sambil membeli
sarapan dilanjut berjemur. Saya juga membekali
semua anggota keluarga dengan handsanitizer.
Karena anak saya sukar makan sayur saya ganti
dengan buah atau jus. Kepenginnya saya begitu
tapi namanya anak-anak selalu pengine
makanan yang dilarang. Menjaga kebersihan
lingkungan dengan  tidak  membuang
sembarangan, rajin mebersihkan lantai dan
kamar mandi™®

Wawancara ketiga dengan orang tua ananda
Delisha beliau menuturkan

“ hal yang saya lakukan selain mengingatkan
anak saya untuk mencuci tangan, memakai
masker, dan tidak berkerumun. Sudah tersedia

8 THW-02, NO 15-51

® THW-02, NO 17-58
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contohnya keran untuk cuci tangan. Saya
mencontohkan dan membujuk agar lama-lama
terbiasa. Mengingatkan saat anak saya main
untuk tidak meminjam mainan anak lain (tidak
menyentuh barang orang lain), kemudian saya
saat bepergian membekali handsanitizer dan
membawa alat makan serta perlengkapan sholat
pribadi. Berjemur dipagi dan makan makanan
yang bergizi. Larangan untuk tidak jajan
goreng-gorengan. Di rumah saya juga
menyiapkan desinfektan untuk membersihkan
lantai dan benda yang sering digunakan atau
disentuh, dan saya rajin membersihkan kamar
mandi.”*?

Berdasarkan ketiga hasil wawancara dengan
ketiga wali murid, orang tua menekankan kepada
anggota keluarga mereka untuk selalu mematuhi
protokol kesehatan dengan menerapkan 3M (Mencuci
tangan, Memakai masker, dan Menjaga jarak), orang
tua mencari informasi mengenai  pencegahan
penyebaran Virus Covid-19 dari internet dan berita
yang ditayangkan pada televisi. Menurut Kemenkes RI
kebiasaan mencuci tangan menggunakan air saja tidak
dapat melindungi setiap individu dari bakteri dan virus
yang terdapat ditangan. Terlebih jika mencuci tangan
tidak dibawah air mengalir. Apalagi kebiasaan
menggunakan dan berbagi wadah cuci tangan hal itu

sama aja saling berbagi kuman dan tetap membiarkan

10 THW-03, NO 14-56
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kuman menempel pada tangan. Kebiasaan itu juga
harus ditinggalkan dan dirubah menjadi yang lebih baik
dengan standar prosedur melakukan cuci tangan
menggunakan sabun.!!

Wawancara keempat dilakukan dengan orang tua
Novita

“pada awalnya saya khawatir, lalu berita
ditelevisi memberitahu untuk  masyarakat
melakukan protocol kesehatan dengan 3M
(mencuci tangan, memakai masker, dan
menjaga jarak). Ya saya sediakan keran,
masker, dan handsanitizer. Membujuk agar
mau melakukan 3M. Masker dan handsanitizer
baru-baru aja. Membatasi anak jajan diwarung.
Langkah yang saya ambil untuk menjaga
imunitas anak saya dengan memasak sayur-
sayuran dan memberikan vitamin C. Kemudian
saya mengingatkan anak saya untuk selalu
menjaga  kebersihan  lingkungan  dengan
membuang sampah pada tempatnya kebetulan
saya menyediakan tempat sampah baik didalam
rumah maupun diluar rumah, kemudian setiap
harinya sampah diambil oleh petugas
kebersihan Rt untuk dibuang pada Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Seminggu sekali
saya mengepel rumah, dan membersihkan
kamar mandi.”*?

Wawancara kelima dilakukan dengan orang tua Nafis

beliau menuturkan

11 Kemenkes RI, Profil Kesehatan Indonesia, (Jakarta;
Kemenkes), 2014

12 THW-04, NO 15-53
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“awal bulan maret saat berita Virus Corona
masuk ke Negara Indonesia dan semua sekolah
menerapkan pembelajaran daring saya khawatir
dan panik karena berita terus menayangkan
tentang virus tersebut, tak berhenti disitu
kementrian kesehatan menekankan kepada
masyarakat  untuk  menerapkan  protokol
kesehatan guna memutus penyebaran virus,
mulai dari membiasakan cuci tangan sampai
berjemur agar anti body tubuh terbentuk untuk
mencegah menyebarnya virus. Maka dari itu
saya sudah menyiapkan keran di luar rumah
untuk mencuci sikatangan, membeli masker dan
handsanitizer, serta menyediakan cairan
desinfektan. Selain itu saya menyuruh anggota
keluarga termasuk Nafis untuk menuruti
Prokes. Selama masa Pandemi yang berjalan 1
tahun ini saya menyediakan makanan yang
bergizi terutama sayur mayur dan buah-buahan
untuk menjaga imunitas mereka agar tetap baik,
minum vitamin C dan air putih, dan
menyegerakan mandi setelah bepergian. Saya
juga melarang anak untuk jajan sembarangan.
Rutin  membersihkan  lingkungan  rumah
terutama kamar mandi.”3

Wawancara keenam dilakukan dengan orang tua Alisa

“berita di televisi maupun di internet
memberitahu bahwa ada virus yang datang dari
Negara China dan menyebar ke berbagai
Negara termasuk Indonesia. Awalnya saya pani
dan takut namun berita ditelevisi dan para
tenaga kesehatan menghimbau agar masyarakat
mematuhi protokol kesehatan. Sebelumnya saya
sudah ada keran air diluar rumah keran tersebut

13 THW-05, NO 17-66
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keran air dari PDAM yang dapat digunakan
untuk mencuci tangan, memberikan masker
kepada anggota keluarga, dan membekali
handsanitizer alternatif untuk membersihkan
telapak tangan, tidak lupa membeli cairan
antiseptik. Pada masa Pandemi Virus Covid-19
saya menuangkan antiseptik Dettol kedalam
bak mandi saya membaca dimedia internet
antiseptik mampu melindungi tubuh dari bakteri
agar terhindar dari penyakit, dan saya
membersihkan kamar mandi secara rutin. Setiap
pagi saya mengajak anak saya berolahraga
minimal jalan kaki. Makanan yang saya sajikan
kepada keluarga juga yang mengandung 4 sehat
5 sempurna, saya juga melarang Alisa untuk
jajan sembarangan4

Setelah melakukan wawancara kepada beberapa

orang tua wali murid kelas A mengenai bagaimana usaha

yang dilakukan oleh orang tua dimasa Pandemi Covid-19

ditemukan berbagai usaha yang dilakukan oleh orang tua

dengan memberikan sarana penunjang perilaku hidup

bersih dan sehat diantaranya:

1)
2)
3)

4)
5)
6)

Membuatkan tempat untuk mencuci tangan
Menyediakan masker dan handsanitizer

Menyediakan tempat untuk BAB dan BAK serta rutin
membersihkan

Membelikan vitamin

Menyedikan makanan yang sehat dan bergizi

Menyediakan cairan Desinfektan

14 THW-06, NO 17-70
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7) Membelikan cairan antiseptik

c. Bentuk-bentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dimasa Pandemi Covid-19
Pembiasaan merupakan aktivitas yang dilakukan
secara terus menerus dan teratur. Pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat dimasa pandemi ini perlu
diperhatiakan oleh orang tua. Dengan pembiasaan kepada
anak maka secara langsung anak melakukan kegiatan
tanpa disuruh oleh orang tua. Pembiasaan yang positif
diterapkan kepada anak usia dini dimasa Pandemi Covid-
19 ini adalah pembiasaan perilaku disiplin dan perilaku
hidup bersih dan sehat. Pembiasaan diawali oleh kegiatan
peniruan kemudian dibimbing oleh orang tua lambat laun
anak mulai terbiasa. Jika anak sudah mulai terbiasa maka
anak akan tidak mudah lepas dari kebiasaannya, karena
anak akan secara langsung melakukan kebiasaannya
tanpa disuruh atau tanpa diperingatkan oleh orang tua.
Peran orang tua dalam memberikan contoh dan
keteladanan sangat dibutuhkan untuk membantu proses
pembiasaan kepada anak. Anak meniru apa yang dilihat
dan dilakukan oleh orang sekitarnya, terutama orang tua.
Oleh karena itu anak sering disebut dengan seorang
peniru, maka orang tua lah yang menjadi contoh yang

baik untuk anak-anaknya.
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Anak usia dini adalah usia dimana anak dalam
masa perkembangan (Golden Age), kepekaan pada usia
dini untuk menerima rangsangan dari lingkungan maka
sudah saatnya orang tua memberikan pengaruh positif.
Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dimasa
Pandemi Covid-19 sudah sepantasnya diterapkan oleh
orang tua untuk melindungi keluarga dan memutus
penyebaran Virus Covid-19.

Dari angket yang telah dibagikan kepada orang
tua didapat data sebagai berikut:

Tabel 1. 6
Bentuk-bentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat
No Bentuk-bentuk Jawaban
pembiasaan PHBS YA TIDAK
1 Mengajarkan anak 86% atau 18 14% atau 3
untuk mencucui Partisipan partisipan
tangan sebelum dan
sesudah makan
dengan air mengalir
menggunakan
sabun
2 Selalu 90% atau 19 | 10% atau 2
mengingatkan anak partisipan partisipan
untuk menggunakan
masker saat
beraktivitas diluar
rumah
3 Membimbing anak 67% atau 14 33% atau 7
untuk menjaga partisipan partisipan
jarak pada saat
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bertemu orang lain

4 Membekali 57% ataul2 43% atau 9
Handsanitizer partisipan partisipan
ketika bepergian

5 Selalu membuang 81% atau 17 | 19 % atau 4
sampah pada partisipan partisipan
tempat yang telah
disediakan

6 Mengonsumsi 86% atau 18 | 149% atau 3
makanan dan partisipan partisipan
minuman 4 sehat
dan 5 sempurna

7 Mengajarkan anak 67% atau 14 33% atau 7
untuk menggososk partisipan partisipan
gigi sebelum tidur

8 Memotong kuku 76% atau 16 | 24% atau 5
anak partisipan partisipan

9 Membersihkan 86% atau 18 14% atau 3
telinga partisipan partisipan

10 | Menjaga kebersihan | 95% atau 20 5% atau 1
lingkungan partisipan partisipan

11 | Mengajarkan anak 76% atau 16 24% atau 5
untuk menutup partisipan partisipan
hidung saat bersin
dengan lengan

12 | Berjemur bersama 62% atau 13 | 38% atau 8
dipagi hari partisipan partisipan

13 | Anak mandi 2 kali 95% atau 20 5% atau 1
sehari partisipan partisipan

14 | Membimbing anak

melakukan buang
air besar dan buang
air kecil pada
tempat yang
tersedia

90% atau 19
partisipan

10% atau 2
partisipan
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Berdasarkan data pada table diatas didapat hasil,
orang tua mengajarkan anak untuk mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan dengan air mengalir
menggunakan sabun sebanyak 86% atau 18 orang tua,
dan sebanyak 14% atau 3 orang tua tidak mengajarkan
anak mereka untuk rajin mencuci tangan. Sebanyak 90%
atau 19 orang tua selalu mengingatkan untuk selalu
menggunakan masker saat beraktivitas diluar rumah, dan
sebanyak 10% atau 2 orang tua tidak membiasakan
anakya untuk memakai masker. Sebanyak 67% atau 14
orang tua membimbing anak untuk menjaga jarak saat
bertemu dengan orang lain, dan sebanyak 33% atau 7
orang tua tidak mengedukasi anak untuk menjaga jarak.
Sebanyak 57% atau 12 orang tua membekali anak mereka
dengan Handsanitizer, dan sebanyak 43% atau 9 orang
tua tidak membekali anak mereka dengan Handsanitizer.
Sebanyak 81% atau 17 orang tua mengarjakan anak
untuk membuang sampah pada tempatnya, dan sebanyak
19% atau 4 orang tua tidak mengajarkan untuk
membuang sampah pada tempatnya. Sebanyak 86% atau
18 orang tua memberikan makanan yang mengandung 4
sehat 5 sempurna, dan 14% atau 3 orang tua tidak
memberikan makanan yang mengandung 4 sehat 5
sempurna. Sebanyak 67% atau 14 orang tua mengajarkan

anak untuk menggosok gigi sebelum tidur, dan sebanyak
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33% atau 7 orang tua tidak membiasakan anaknya untuk
menggosok gigi sebelum tidur. Sebanyak 76% atau 16
orang tua rajin memotong kuku anak seminggu sekali,
dan sebanyak 24% atau 5 orang tua tidak rutin memotong
kuku anak. Sebanyak 86% atau 18 orang tua rajin
membersihkan telinga anak, dan sebanyak 14% atau 3
orang tua kurang rajin membersihkan telinga anak.
Sebanyak 95% atau 20 orang tua selalu menjaga
kebersihan lingkungan, dan sebanyak 5% atau 1 orang
tua tidak menjaga kebersihan lingkungan. Sebanyak 76%
atau 16 orang tua mengajarkan untuk menutup hidung
jika bersin, dan sebanyak 24% atau 5 orang tua tidak
mengajarkan anaknya untuk menutup hidung saat bersin.
Sebanyak 62% atau 13 orang tua rutin mengajak anak
berjemur dipagi hari, dan sebanyak 38% atau 8 orang tua
tidak rutin mengajak anak berjemur dipagi hari.
Sebanyak 95% atau 20 orang tua menuntun anaknya
untuk mandi 2 kali sehari, dan sebanyak 5% atau 1 orang
tua tidak menuntun anaknya untuk mandi sehari 2 kali.
Sebanyak 90% atau 19 orang tua membimbing anaknya
untuk BAK dan BAB pada kamar mandi yang telah
disediakan, sebanyak 10% atau 2 orang tua tidak
membimbing anaknya untuk BAK dan BAB pada kamar
mandi. Mengacu pada hasil yang diperoleh pada data

diatas orang tua siswa Kelas A Tk Pertiwi 25.10 Kota

95



Tegal menyatakan bahwa orang tua sadar akan
membimbing dan membiasakan anak-anak mereka untuk
melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dimasa
Pandemi Covid-19.

Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
perlu ditanamkan sejak usia dini, karena anak selalu
melihat, mendengar, serta meniru kegiatan yang terjadi
secara berulang kali lama kelamaan akan membentuk
suatu pola khusus sehingga anak terbiasa melakukan
kegiatan tersebut. Oleh karena itu orang tua sebaiknya
memberikan contoh untuk mengajak anak melaksanakan
perilaku hidup bersih dan sehat agar diikuti oleh sang
anak. Pembiasaan ini dilakukan secara bertahap karena
pada anak usia dini ditekankan pada proses.

Berdasarkan hasil dari data yang telah diperoleh
pembiasaan yang diterapkan oleh orang tua Kelas A Tk
Pertiwi 25.10 Kota Tegal masuk dalam kriteria yang
cukup baik, orang tua sudah melaksanakan kebersihan
diri anak dengan cara membiasakan anak mencuci
tangan, mandi 2 kali sehari, rutin memotong kuku anak,
memberishkan telinga, membimbing anak gosok gigi
sebelum tidur dan rutin mengganti sikat gigi. Memenubhi
asupan gizi anak yang dilakukan dengan membiasakan
anak makan yang mengandung 4 sehat 5 sempurna.

Menjaga daya tahan tubuh anak dengan mengajak anak
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untuk berjemur dipagi hari, menutup hidung jika ada
orang bersin dan saat bersin, mengingatkan untuk
memakai masker, membekali Handsanitizer,
mengajarkan untuk selalu menjaga jarak dengan orang
lain. Menjaga kebersihan lingkungan yang ditunjukan
dengan cara membiasakan anak untuk membuang
sampah pada tempatnya, membersihakan kamar mandi
secara rutin, dan membimbing anak untuk BAK dan BAB
pada kamar mandi.

Langkah selanjutnya adalah wawancara dengan
walimurid kelas A, tentang bagaimana cara orang tua
membiasakan putra-putrinya melakukan bentuk-bentuk
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dimasa Pandemi Covid-
19.

“menjalani kehidupan di tengah Pandemi Covid-19
harus selalu waspada, terutama dalam menjaga
kesehatan dan perilaku hidup bersih dan sehat
memang harus rutin dilakukan. Setiap habis dari
luar rumah saya mengajarkan untuk mencuci
tangan terlebih dahulu, mencuci makan sebelum
dan setalah makan. Saya menyedikan masker di
rumah agar dipakai saat beraktivitas di luar rumah,
dan saat di tempat umum mini market contohnya
saya mewanti-wanti agar anak menjaga jarak.
Selama sekolah daring saya tetap membangunkan
anak pagi dan membiasakan mandi pagi dan sore.
Sebelum Pandemi biasanya tidak memakai masker
dan tidak membawa handsanitizer. Mumpung
sekolah masih daring saya membiasakan diri
dengan anak berjemur setiap pagi, makan sayur
dan buah, jika anak bosan saya membuatkan jus
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buah. Dalam pembiasaan ini terkadang anak tidak
konsisten, maka dari itu saya perlu sabar dan lebih
telaten lagi.”

Wawancara kedua dilakukan dengan orang tua dari Faisal

“menjaga diri agar terhindar dari penyebaran Virus
Corona sangat penting dilakukan, tentunya dengan
berperilaku hidup bersh dan sehat. Dimasa
Pandemi ini saya mengajarkan anak untuk rajin
mencuci tangan baik itu setelah main atau dari
tempat mengaji, kalo memang tidak cuci tangan
minimal pakai handsanitizer, pakai masker, karena
anak umur segitu suka makan coklat dan permen
saya mengingatkan untuk menggosok gigi saat
mandi dan sebelum tidur, setiap seminggu sekali
memotong kuku, membersihkan telinga hanya
bagian luar saja. Sebelum adanya Pandemi cuci
tangan sebelum dan sesudah makan itu pasti,
menggosok gigi, dan memotong kuku. Karena
anak saya kurang begitu suka makan sayur jadi
saya menggantinya dengan susu dan buah.
Kendalanya selama ini kadang anak malas
melakukan namun saya usahakan mengingatkan.”*

Wawancara ketiga dilakukan dengan orang tua dari

Queenzy

“perilaku hidup bersih dan sehat menurut saya,
menjaga kebersihan dan kesehatan diri agar kita
terbiasa hidup sehat. Pembiasaan yang saya
lakukan di rumah kepada anak saya mencuci
tangan(sebelum dan sesudah makan, habis
bepergian, habis bermain), memakai handsanitizer

3 THW-07, NO 14-54

4 THW-08, NO 15-54
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setelah memegang uang atau benda milik orang
lain, memakai masker, dan berjemur atau
berolahraga, rutin memotong kuku, dan mandi 2
kali sehari. Sebelum pandemi berjemur jarang,
olahraga pun setiap hari minggu, memakai masker
jika bepergian saja. Saya mencoba memberi tahu
anak saya tentang ada Virus Corona ini, lambat
laun dia tau tentang Virus ini makanya saya
ajarkan untuk mentaati protokol kesehatan.
Kesehatan hal yang wajib di pentingkan di tengah
Pandemi ini, saya selain membiasakan cuci tangan
dan lain-lain, memberikan makanan yang sehat
serta vitamin agar tetap terjaga kesehatannya.
Terkadang mereka bosan dengan rutinitasnya,
maka saya perlu mencari cara agar mereka senang
melakukannya.”®

Wawancara keempat dilakukan dengan orang tua Fani

“perilaku  hidup bersih dan sehat itu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, menjaga kesehatan
badan. Bentuk-bentuk pembiasaannya cuci tangan,
memakai masker, menjaga jarak saat di luar
rumah, mengonsumsi makanan yang bergizi agar
tubuh tidak gampang sakit, dan berjemur. Sebelum
pandemi masuk ke Indonesia jarang memakai
masker. Membujuk anak agar sering mencuci
tangan dan memakai masker dengan menceritakan
korban Virus Corona banyak yang meninggal.
Untuk menjaga kesehatan saya memberikan
vitamin serta mengajak anak untuk berjemur tiap
pagi. Kendalanya saat sekolah mulai daring anak
susah bangun pagi dan jarang berjemur.”®

Wawancara kelima dilakukan dengan orang tua Shakila

> THW-09, NO 15-54
® THW-10, NO 14-49
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“menurut saya perilaku hidup bersih dan sehat acar
agar kita menjaga kebersihan diri dan lingkungan
serta menjaga kesehatan diri. Mencuci tangan
dengan sabun, memakai masker, mandi 2 Kkali
sehari, berjemur dipagi hari, dan menjaga jarak.
Sebelumnya hanya mencuci tangan dan mandi 2
kali sehari. Agar mau saya sering menyuruh dan
mengingatkan. Menyediakan makanan yang sehat
seperti sayur dan buah, berjemur di pagi hari.
Pembiasaan ini terkendala dengan anak tidak
konsisten, makanya saya sering mengingatkan.”’

Wawancara keenam dengan orang tua Nevi

“perilaku yang penting dilakukan dimasa Pandemi
Covid-19 agar terhindar dari penyebaran Virus
Covid-19. Saya mengajarkan anak saya untuk
menjaga kesehatan diri seperti sering mencuci
tangan dengan sabun, memakai masker, menjaga
jarak dengan orang lain, berjemur, serta
mengonsumsi buah dan sayur. Sebelum Pandemi
saya hanya sering mengingatkan anak untuk cuci
tangan sebelum dan sesudah makan. Perlu
ketelatenan lagi agar anak bias konsisten terkadang
saya juga menyuruhnya agar terbiasa. Tidak jajan
sembarangan agar kesehatan anak tetap terjaga.”®

Dalam penerapan pembiasaan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat anak selama Pandemi Covid-19
mengalami kendala dimana anak tidak konsisten dan
perlu diingatkan oleh orang tua. Akan tetapi orang tua

sudah memaksimal mungkin menyediakan sarana

"THW-11, NO 15-51
8 THW-12, NO 15-54
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penunjang untuk anak agar terbiasa berperilaku hidup

bersih dan sehat.

B. Analisis Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan
sehat dimasa Pandemi Covid-19 pada siswa Tk Pertiwi 25.10
Kota Tegal tahun 2020/2021. Orang tua mempunyai tanggung
jawab dalam keluarga dan mempunyai kewajiban menjaga
kesehatan keluarga baik moral maupun material. Peran orang
tua yang pertama adalah sebagai pendidik, orang tua
memberikan pemahaman tentang virus corona kepada anak
sangat penting dilakukan agar anak tidak merasa bosan selama
masa Pandemi Covid-19 ini. Orang tua harus mampu membuat
suasana di rumah lebih menyenangkan dan mengasyikan agar
anak nyaman tingggal di dalam rumah. Memberikan
pemahaman ini juga berpengaruh terhadap pertanyaan-
pertanyaan anak kenapa saya tidak berangkat ke sekolah, tidak
boleh main dengan teman-teman, pertanyaan akan diajukan oleh
anak ketika orang tua tidak memberikan pemahaman tentang
virus corona kepada anak.

Yang kedua orang tua sebagai motivator, selain
memberikan pemahaman tentang virus Covid-19 orang tua juga

perlu memberikan semangat anak agar mereka tidak bosan
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selama pembelajaran daring dan dalam mengkondisikan anak
dalam berperilaku hidup bersih dan sehat.

Peran orang tua yang ketiga adalah orang tua sebagai
fasilitator, orang tua menyediakan sarana penunjang untuk anak
berperilaku hidup bersih dan sehat seperti tempat untuk cuci
tangan, menyediakan masker, menyediakan handsanitizer,
menyediakan cairan desinfektan, menyediakan cairan antiseptic,
menyediakn tempat sampah, memasak makanan yang bergizi,
dan menyediakan toilet yang bersih.

Peran orang tua yang terakhir adalah sebagai contoh
dalam pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat sudah
seharusnya orang tau menjadi contoh untuk anaknya, anak-anak
cenderung meniru apa yang dilakukan orang terdekatnya
terutama kedua orang tua. Dengan demikian wali murid kelas A
Tk Pertiwi 25.10 Kota Tegal dalam membiasakan putra-
putrinya berperilaku hidup bersih dan sehat yaitu diawali
dengan contoh, seperti mencontohkan cuci tangan setelah
berkativitas dari luar rumah, memakai masker saat beraktivitas
di luar rumah, dan menjaga jarak dengan oarng lain.

Hasil angket selanjutnya tentang bentuk-bentuk
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat anak dimasa
Pandemi Covid-19 menunjukan bahwa orang tua telah
menanamkan dan mencontohkan perilaku hidup bersih dan
sehat dengan baik. Membentuk perilaku hidup dan sehat lebih

ringan jika dibandingkan dengan merubah perilaku hidup bersih
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dan sehat. Agar terciptanya pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat kepada anak, merupakan tugas bersama antara orang
tua dan guru. Antara rumah dan sekolah harus bekerja sama
dengan baik agar memperoleh pengalaman tentang perilaku
hidup bersih dan sehat. Namun, peran orang tua memegang
peranan lebih besar dalam menanamkan perilaku hidup bersih
dan sehat ini, karena orang tua tempat pertama kali anak
mendapatkan pengalaman belajar.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa bentuk-bentuk
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat dimasa Pandemi
Covid-19 dapat dilakukan dengan cara mencuci tangan dengan
sabun, memakai masker, menjaga jarak, menutup hidung saat
bersin, berjemur dipagi hari, mengingatkan anak untuk makan
makanan yang bergizi seperti sayur dan buah, memberikan
vitamin, serta menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Menjaga kebersihan diri juga hal yang tidak boleh
dilupakan yaitu menjaga kebersihan anggota tubuh dan pakaian.
Menjaga kebersihan diri dapat dilakukan dengan mandi dua kali
sehari setiap pagi dan sore. Mandi menggunakan sabun dan air
yang bersih. Keramas, membersihkan rambut menggunakan
shampo. Membersihakan telinga bagian luar. Menggosok gigi
agar mengangkat sisa-sisa makanan yang masih menempel, jika
orang tua tidak rutin membantu anak membersihakan gigi maka
gigi akan rusak dan mengganggu dalam mengunyah makanan.

Adanya larangan untuk jajan sembarangan seperti cokelat,
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permen, dan soft drink (minuman yang mengandung soda).
Dalam memenuhi kebutuhan gizi anak, makanan pada anak usia
dini harus seimbang dengan kebutuhan sesuai dengan usia dan
jenis bahan makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein.
Anak masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat, agar anak semangat
dan merasa kompak dengan orang tua. Kompak merupakan hal
utama dari perilaku hidup bersih dan sehat ini dalam upaya
mencegah penyebaran virus Covid-19. Selain itu orang tua juga
perlu konsisten dalam mencontohkan perilaku hidup bersih dan
sehat dan diharapkan dapat membekas hingga anak tumbuh
dewasa, dan karakter positif ini dapat diteruskan sampai nanti

disetiap waktu, kondisi, dan tatanan kehidupan anak.

. Keterbatasan Peneliti

Penelitian yang telah dilakukan ini dapat dikatakan jauh
dari sempurna, karena dalam penelitian ini peneliti memiliki
banyak keterbatasan-keterbatasan, seperti:

1. Keterbatasan waktu, peneliti menyadari bahwa yang
dilakukan oleh peneliti sangat dibatasi waktu, penelitian ini
dilakukan kurang lebih 1 bulan sehingga masih banyak
kekurangan.

2. Keterbatasan data, peneliti merasa kurang dalam wawancara
sehingga hasil yang didapat tidak maksimal.

Dari beberapa keterbatasan penelitian yang peneliti

paparkan di atas, maka dapat dikatakan penelitian ini kurang
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sempurna. Walaupun penelitian ini mendapat hambatan dan
keterbatasan, namun peneliti bersyukur penelitian ini dapat

berjalan dengan lancar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang Peran
Orang Tua dalam Menanamkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat dimasa Pandemi Covid-19 di Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal Tahun 2021 yang pertama adalah orang tua sebagai
pendidik, seperti memberikan pemahaman kepada anak tentang
Virus Covid-19, dan memberikan edukasi tentang perlunya
berperilaku hidup bersih dan sehat. Kedua orang tua sebagai
motivator, memberikan semangat untuk konsisten berperilaku
bersih dan sehat dan mengingatkan anak ketika anak mulai
lengah. Ketiga orang tua sebagai fasilitator, orang tua berusaha
memberikan fasilitas penunjang untuk anak berperilaku hidup
bersin dan sehat seperti menyediakan tempat cuci tangan,
menyediakan masker, menyediakan handsanitizer, menyediakan
cairan antiseptik dan desinfektan, menyediakan tempat sampah,
memasak makanan yang bergizi, serta menyediakan toilet yang
layak. Dan yang terakhir peran orang tua sebagai contoh, wali
murid kelas A memberikan contoh seperti mencuci tangan
setelah bepergian atau beraktivitas dari luar, memakai masker
ketika keluar rumah, dan mencontohkan untuk menjaga jarak

dengan orang lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Peran Orang tua dalam Menanamkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat dimasa Pandemi Covid-19 di Tk Pertiwi 25.10 Kota
Tegal tahun 2021, maka peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru dapat membantu orang tua dalam pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat anak.

b. Guru dapat memfasilitasi perilaku hidup bersih dan
sehat anak saat di sekolah.

c. Guru dapat memkonsistenkan anak dalam pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat.

2. Bagi Orang Tua

a. Orang tua diharapkan tegas dalam pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat.

b. Orang tua mampu memberikan contoh dan pemahaman
perilaku hidup bersih dan sehat yang menarik agar anak
merasa senang dalam melakukan pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah dapat membantu dalam upaya menanaman
perilaku hidup bersih dan sehat.

b. Sekolah dapat membiasakan bentuk-bentuk perilaku

hidup bersih dan sehat yang sudah diterapkan di rumah.
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4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
media untuk menambah wawasan serta sebagai bahan
rujukan atau acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut
terkait dalam pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat

kepada anak selama pandemi Covid-19.

C. Penutup

Untaian syukur penulis persembahkan kepada Allah
SWT dengan kalimat hamdalah “Alhamdulillahirobbil*“alamin”
karena hanya dengan keajaiban tangan-tangan-Nya, penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini sesuai ketentuan yang berlaku
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan islam anak usia dini di perguruan tinggi universitas
islam negeri walisongo semarang. Walaupun demikian peneliti
menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu kritik dan saran
yang membangun sangat peneliti harapkan. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi kita semua.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK SELAMA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

A. ldentitas Responden

1.
2
3
4,
5
6

7.

Nama Orang Tua TP PSPPSR

. Umur Orang Tua e tahun
. Jenis Kelamin Orang Tua (L/P

Nama Anak s
. Umur Anak e tahun

. Jenis Kelamin Anak (L/P

Alamat ettt e, rraarans

B. Petunjuk Pengisian

Isi pernyataan di bawah ini dengan tanda centang (\ ) pada
kolom yang telah tersedia.

Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di Lingkungan Rumah.

Di bawah ini merupakan sarana yang dipakai
orang tua dalam membiasakan putra dan putrinya
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) selama
pandemi Covid-19.
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No Pernyataan YA | TIDAK

Menyediakan tempat untuk mencuci
tangan

Menyediakan masker

Menyediakan tempat buang air besar dan
kecil

Menyediakan tempat sampah

Membersihkan kamar mandi secara rutin

Menyediakan makanan yang mengandung
5 sehat 4 sempurna

Rutin mengganti sikat gigi 3 bulan sekali

Mengajak atau mengingatkan anak untuk
berjemur setiap pagi

Membimbing anak untuk mandi 2 kali
sehari

Jika ada hal lain yang anda lakukan dalam membiasakan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada putra-putri anda tulis di

bawah ini :
1.

2.
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENELITIAN DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK SELAMA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN

2021

No. Pernyataan YA TIDAK

1 Mengajarkan anak untuk mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan dengan air
mengalir dan menggunakan sabun

2 Selalu mengingatkan anak untuk
menggunakan masker saat beraktivitas di
luar rumah

3 Membimbing anak untuk menjaga jarak
pada saat bertemu orang lain

4 Membekali handsanitizer ketika bepergian

5 Selalu membuang sampah pada tempat
sampah yang tersedia

6 Mengonsumsi makanan dan minuman 4
sehat 5 sempurna

7 Mengajarkan anak untuk menggosok gigi
sebelum tidur

8 Memotong kuku anak seminggu sekali

9 Membersihkan telinga anak

10 | Menjaga kebersihan lingkungan

11 | Mengajarkan anak menutup hidung saat
bersin dengan lengan

12 | Berjemur bersama dipagi hari
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13

Anak mandi 2 kali sehari

14

Membimbing anak melakukan buang air
besar dan buang air kecil pada tempatnya
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK SELAMA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Hari/ tanggal
Tema
Responden
Tempat :
Hal-hal yang diwawancarakan
1. Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi Covid-19
masuk ke Indonesia?
2. Apakah dirumah anda telah tersedia sarana penunjang
untuk anak berperilaku hidup bersih dan sehat?
3. Bagaimana usaha yang anda lakukan agar anak terbiasa
dengan perilaku hidup bersih dan sehat?
4. Apakah sarana tersebut sebelunnya sudah tersedia atau
sengaja dibuat?
5. Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga imun
tubuh putra-putri anda?
6. Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan sembarangan?
7. Bagaimana cara anda menjaga kebersihan lingkungan?
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK SELAMA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN

2021

Hari/ tanggal :

Tema :

Responden

Tempat

Hal-hal yang diwawancarakan:

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat?

2. Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat
yang diterapkan kepada anak?

3. Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan tersebut?

4. Bagaimana cara anda mensiati anak agar mau membiasakan
diri berperilaku hidup bersih dan sehat?

5. Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak selama Pandemi
Covid-19?

6. Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan perilaku

hidup bersih dan sehat?
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LAMPIRAN 5

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG
TUA TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA
PANDEMI COVID-19 DI PERTIWI 25.10 KOTA

TEGALTAHUN 2021

Kode : THW-01

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021

Tema : Sarana Penunjang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

Responden : Nurul Hidayati

Tempat : Ruang Kelas TK A

Peneliti : Bagaimana sikap anda saat tau Virus
Pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia?

Peneliti . Bagaimana sikap anda saat tau VirusPandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Wali Murid : Semenjak Virus ini masuk ke Negara Indonesia
saya berusaha mencari informasi mengenai
Virusnya dan cara pencegahannya melalui internet,
salah satunya mencuci tangan dengan sabun
setelah keluar dari rumah.

Peneliti : Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid : Saya mencontohkan rajin mencuci tangan dan
memakai masker saat bepergian.

Peneliti : Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Wali Murid : Sudah, keran untuk cuci tangan.

Peneliti . Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh putra-putri anda?

Wali Murid : Saya membiasakan anak untuk makan sayur dan

buah, terkadang berjemur dipagi hari.
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Peneliti : Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?
Wali Murid : Sebenarnya saya melarang anak untuk jajan yang
mengandung msg tapi itu tidak berlangsung lama.
Peneliti : Bagaimana cara anda menjaga Kebersihan
lingkungan?
Wali Murid : Saya rajin mengepel lantai, mengganti sprei, dan
menggosok lantai kamar mandi.
Tegal, 15 Maret
2021
Wali Murid Observer
3 Jf"
\ ,'t\
Nurul Hidayati Ditd Firda Yuniar

Mengetahui,
Kepala Sekolah

by

& A
R Sui 4 Dot

Yulia Kartik\;Sari., S.Pd AUD
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LAMPIRAN 6

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : THW-02

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021

Tema
Bersih

Sarana Penunjang Perilaku Hidup

dan Sehat

Responden : Ika Ayu Lestari

Tempat

Peneliti :

Wali Murid :

Peneliti :

Wali murid :

Peneliti :

Wali Murid :
Peneliti :

: Rumah Rafasya

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Awal masuknya Virus Covid-19 saya panik dan
khawatir karena di berita Virus Covid 19 bisa
bertahan dibenda mati sampai 2 hari,dan anak-anak
lebih rentan terpapar Virus.Saya mencari informasi
lewat internet  cara pencegahanya, diinternet
saya menemukan beberapa pencegahan Virus
Covid-19 yaitu rajin mencuci tangan setelah
beraktivitas dari luar.

Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Untungnya saya sudah punya keran di depan
rumah jadi semua orang yang akan masuk ke
rumah saya agar cuci tanganterlebih dahulu.
Apakah saran tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Sudah tersedia.

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh putra-putri anda?
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Wali Murid :

Peneliti :
Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid :

Wali Murid

Ika Ayu Lestari

Saya mengajak anak saya setiap pagi untuk
jalan-jalan sambil memebeli sarapan dilanjut
berjemur. Saya membekali semua anggota
keluarga dengan Handsanitizer. Karena anak
saya sukar makan sayur saya ganti dengan buah
atau jus.

Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Kepenginnya saya begitu tapi namanya anak-anak
selalu pengine makanan yang dilarang.

Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak
membuang sembarangan, rajin mebersihkan lantai
dan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Obsever

%r’
Dita Firda Yuniar

Mengetahui,
Kepala Sekolah

%

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 7

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : TWH-03

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021

Tema

: Sarana Penunjang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

Responden : Nurul Andriani

Tempat
Peneliti

Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid

: Ruang Kelas A

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Hal yang saya lakukan adalah selain mengingatkan
anak saya untuk mencuci tangan, memakai masker,
dan tidak berkerumun.

Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjnag untuk anak berperilaju hidup bersih dan
sehat??

Suda tersedia contohnnya keran untuk cuci tangan.
Bagaimana usaha yang anda lakukan agar anak
terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat?
Saya mencontohkan dan membujuk agar lama-
lama terbiasa mengingatkan saat anak saya main
untuk tidak meminjam mainan anak lain (tidak
menyentuh barang orang lain), kemudian saya saat
bepergian Makan serta perlengkapan sholat
pribadi.

Apakah arana tersebut  sebelumnya sudah
tersedia atau sengaja dibuat?

Sudah tersedia.

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuhputra putri anda?

Berjemur dipagi dan makan makanan yang bergizi.
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Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

Nurul Andriani

Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Larangan untuk tidak jajan gorengan.

Bagaimana cara anda menjaga Kebersihan
lingkungan?

Di rumah saya juga menyiapkan desinfektan untuk
membersihkan lantai dan benda yang sering
digunakan atau disentuh, dan saya rajin
membersihkan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer

'|F_

Dita Firda Yuniar

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 8

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 TAHUN 2021

Kode : THW-04

Hari/ tanggai : Senin/ 15 Maret 2021

Tema : Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat

Responden : Fita Fatimah

Tempat : Ruang Kelas A

Peneliti Bagaimana sikap anda saat tauVirus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Wali murid : Pada awalnya saya khawatir, lalu berita ditelevisi
memberitahu  untuk  masyarakat melakukan
protokol kesehatan dengan 3M (mencuci tangan,
memakai
masker, dan menjaga jarak).

Peneliti Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih
dan sehat?

Wali Murid : Ya saya sediakan keran, masker, dan
handsanitizer. Membujuk agar mau melakukan
3M.

Peneliti Bagaimana usaha yang anda lakukan agar anak
terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid :  Membujuk agar mau melakukan 3M

Peneliti Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah
tersedia atau sengaja dibuat?

Wali Murid :  Masker dan handsanitizer baru-baru saja.

Peneliti Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan

menjaga imun tubuh putra-putri anda?
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Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid :

Wali Murid

Langkah yang saya ambil untuk menjaga imunitas
anak saya dengan memasak sayur sayuran dan
memberikan vitamin C.

Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Membuang sampah pada tempatnya kebetulan saya
menyediakan tempat sampah baik didalam rumah
maupun diluar rumah, kemudian setiap harinya
sampah diambil oleh petugas kebersihan Rt untuk
dibuang pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Seminggu sekali saya mengepel rumah, dan
membersihkan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer

B 4

Fita Fatimah

Dita Firda Yuniar
Mengetahui,
quala Sekolah

Fbpala

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 9

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 TAHUN 2021

Kode : THW-05

Hari/ tanggai  : Senin/ 15 Maret 2021

Tema

: Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat

Responden : Hepi Triana

Tempat

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti
Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid :

: Ruang Kelas A

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Awal bulan maret saat berita Virus Corona
masuk ke Negara Indonesia dan semua sekolah
menerapkan pembelajaran daring saya khawatir
dan panik karena berita terus menayangkan tentang
virus tersebut,tak berhenti disitu kementrian
kesehatan menekankan kepada masyarakat untuk
menerapkan protokol kesehatanguna memutus
penyebaran virus, mulai dari membiasakan cuci
tangan sampai berjemur agar anti body tubuh
terbentuk untuk mencegah menyebarnya virus.
Apakah dirumah anda telah tersedia Sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

lya sudah saya sediakan.

Bagaimana usaha yang anda lakukan anak terbisaa
dengan perilaku hidup bersih dan sehat?

Menyuruh anak untuk mematuhi Prokes.

Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Ya sebelumnya sudah ada.
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Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Wali Muyyid

Hepi Triana

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh puta-putri

anda?
Selama masa Pnndemi yang berjalanl tahun ini
saya menyediakn makanan yang bergizi

terutama sayur mayor dan buah-buahan untuk
menjaga imunitas mereka agar tetap baik,
minum vitamin C dan air putih, dan menyegerakan
mandi setelah bepergian.

Apakah ada larangan untuk anak jajan
sembarangan?

lya melarang anak untuk jajan sembarangan.
Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Rutin membersihkan lingkungan rumah terutama
kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer

4t

Dita Firda Yuniar
Mengetahui,
Kepala Sekolah

5~ bl

o)
.
)

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 10

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : THW-06

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021

Tema

: Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat

Responden  : Kalimah
Tempat : Ruang Kelas A

Peneliti

Wali Murid

Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Wali Murid :

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 Masuk ke Indonesia?

Berita di televisi maupun di internet memberitahu
bahwa ada virus yang dating dari Negara China
dan menyebar keberbagai Negara termasuk
Indonesia.Awalnya saya panik dan takut namun
berita ditelevisi dan para tenaga kesehatan
menghimbau agar masyarakat mematuhi protocol
kesehatan.

Apakah dirumah anda sudah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Sudah tersedia.

Bagaimana usaha yang anda lakukan anak terbisaa
dengan bersih dan sehat?

keran air diluar rumah keran tersebut keran air dari
PDAM vyang dapat digunakan untuk mencuci
tangan, memberikan masker kepada anggota
keluarga, dan membekali handsanitizer alternatif
untuk membersihkan telapak tangan, tidak lupa
membekali cairan antiseptik.
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Peneliti
Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid

Peneliti
Wali Murid
Peneliti

Wali Murid

Wali Murid

Kaliii}a I

Apakah dirumah anda telah tersedia saran
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih
dan sehat?
Sudah ada dari sebelumnya.
Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh puta-putri anda?
Setiap pagi saya mengajak anak saya berolahraga
minimal jalan kaki. Makanan yang saya sajikan
kepada Keluarga juga yang mengandung 4 sehat 5
sempurna.
Apakah ada larangan untuk anak jajan
sembarangan?
lya saya melarang anak untuk jajan
sembarangan.
Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?
Pada masa Pandemi Virus Covid-19 Saya
menuangkan antiseptik Dettol kedalam bak mandi
saya membaca dimedia internet antiseptik mampu
melindungi tubuh dari bakteri agar terhindar dari
penyakit, dan saya membersihkan kamar mandi
secara rutin.

Tegal, 15 Maret 2021

Obsgrver
Lt
u@i .
Dtta Firda Yuniar
Mengetahui,
Kepala Sekolah
!:ﬂl.'alril
TP ps (o FotaT

p 59\

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 11

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-07
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Rumah Fariz
Responden : Samiroh

Peneliti . Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Menjalani kehidupan ditengah Pandemi Covid-19
harus selalu waspada, terutama dalam menjaga
kesehatan dan perilaku hidup bersih dan sehat
memang harus rutin dilakukan.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Saya mengajarkan anak saya untuk mencuci tangan
setelah beraktivitas dari luar rumah, sebelum dan
setelah makan. Membiasakan memakai
masker,menjaga jarak, mandi 2 kali sehari.

Peneliti . Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum Pandemi tidak memakai masker dan tidak
membekali handsanitizer

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Menyuruh anak.

Peneliti Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak

selama masa Pandemi Covid-19?
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Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

e

Samiroh

Berjemur setiap pagi, makan sayur dan buah.
Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Terkadang anak tidak konsisten, maka dari itu saya
perlu sabar dan lebih telaten lagi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer

M

2

Dita Firda Yuniar

Mengetahui,
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Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 12

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021

Kode: THW-08

Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS

Tempat : Ruang Kelas A

Responden : Lisdiana

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Menjaga diri agar terhindar dari penyebaran Virus
Corona sangat penting dilakukan, tentunya dengan
berperilaku hidup bersih dan sehat.

Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid : Saya mengajarkan anak saya untuk rajin mencuci

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :
Peneliti

tangan setelah main atau dari tempat mengaji,
memakai handsanitizer, memakai
masker,menggosok gigi,memotong kuku,
membersihkan telinga.

Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Sebelum Pandemi mencuci tangan itu pasti,
menggosok gigi,dan memotong kuku.

Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Mengingatkan anak.

Bagaiamana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?
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Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

Lisdiana

—

Menyediakan makanan seperti sayur, susu dan
buah.

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Terkadang anak malas melakukan saya usahakan
mengingatkan.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer

y S

1l

Dita Firda Yuniar
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD
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LAMPIRAN 13

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN

2021
Kode: THW-09
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden : Fransiska Widiowati

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Perilaku hidup bersih dan sehat menurut saya
menjaga kebersihan dan kesehatan diri agar kita
terbiasa hidup sehat.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehatyang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Mencuci tangan, memakai handsanitizer, memakai
masker, berjemur / berolahraga, rutin  memotong
kuku, dan mandi 2 kali sehari.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum Pandemi berjemur jarang banget
dilakukan, olahgara hanya dihari minggu, dan
memakai masker saat bepergian saja.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Memberi pengertian kepada anak untuk mentaati
Protokol Kesehatan.

Peneliti Bagaiamana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid :  Memberikan makanan yang sehat serta vitamin.
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Peneliti . Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid: Terkadang bosan dengan rutinitasnya, maka saya
perlu mencari cara agar mereka senang
melakukannya.

Tegal, 15 Maret 2021
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LAMPIRAN 14

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN

2021
Kode: THW-10
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Rumah Fani
Responden : Darojatun

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Perilaku hidup bersih dan sehat itu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, menjaga kesehatan
badan.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Cuci tangan, memakai masker, menjaga jarak saat
diluar rumah, mengonsumsi makanan yang
bergizi, dan berjemur.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum Pandemi masuk ke Indonesia jarang
memakai masker.

Peneliti Bagaimana cara ibu mensiasati agar anak mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid: Membujuk anak.

Peneliti Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid :  Untuk menjaga kesehatan saya memberikan

vitamin serta mengajak anak untuk berjemur tiap
pagi.
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Peneliti . Apakah ada kendala dalam  penerapan
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid : Saat sekolah daring anak susah  bangun pagi dan
jarang berjemur.

Tegal, 15 Maret 2021

Wali Murid Observer
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LAMPIRAN 15

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI

COVID-19D

| TKPERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN
2021

Kode: THW-11

Hari/ tanggal : Senin /15 Maret 2021

Tema

: Bentuk-bentuk pembiasaan PHBS

Tempat : Ruang Kelas A
Responden  : Moh. Alwi

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Bagaimana pendapat bapak mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat?

Menurut saya perilaku hidup bersih dan sehat acar
agar kita menjaga kebersihan diri dan lingkungan
serta menjaga kesehatan diri.

Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Mencuci tangan dengan sabun, memakai masker,
mandi 2 kali sehari, berjemur dipagi hari, dan
menjaga jarak.

Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Sebelumnya hanya mencuci tangan dan mandi 2
kali sehari.

Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Agar mau saya sering menyuruh  dan
mengingatkan.

Bagaimana cara bapak menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Menyediakan makanan yang sehat seperti sayur
dan buah.
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Peneliti . Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid : Pembiasaan ini terkendala dengan anak tidak
konsisten, makanya saya sering mengingatkan.

Tegal, 15 Maret 2021

Wali Murid Observer
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LAMPIRAN 16

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN

2021
Kode: THW-12
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden : Handayani

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih  dan sehat?

Wali Murid : Perilaku yang penting dilakukan dimasa Pandemi
Covid-19 agar terhindar dari penyebaran Virus
Covid-19.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid : Saya mengajarkan anak saya untuk menjaga
kesehatan diri seperti sering mencuci tangan
dengan sabun, memakai masker, menjaga jarak
dengan orang lain, berjemur, serta mengonsumsi
buah dan sayur.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum Pandemi saya hanya sering
mengingatkan anak untuk cuci tangan sebelum
dan sesudah makan.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Menyuruh anak.
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Peneliti . Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19.

Wali Murid : Tidak jajan sembarangan agarkesehatan anak tetap
terjaga.

Peneliti . Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid: Perlu ketelatenan lagi agar anak bisa konsisten
terkadang saya juga menyuruhnya agar terbiasa.

Tegal, 15 Maret 2021

Wali Murid Observer
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LAMPIRAN 17

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI PERTIWI 25.10 KOTA TEGALTAHUN 2021

Kode : THW-01
Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021
Tema : Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat
Responden : Nurul Hidayati
Tempat : Ruang Kelas TK A

Peneliti Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Wali Murid :  Semenjak Virus ini masuk ke Negaralndonesia
saya berusaha mencari informasi mengenai
Virusnya dan cara pencegahannya melalui internet,
salah satunya mencuci tangan dengan sabun
setelah keluar dari rumah.

Peneliti Apakah dirumah anda telah tersediasarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid : Saya mencontohkan rajin _mencuci tangan dan
memakai masker saat bepergian.

Peneliti Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Wali Murid :  Sudah, keran untuk cuci tangan.

Peneliti . Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh putra-putri anda?

Wali Murid : Saya membiasakan anak untuk makan sayur dan
buah, terkadang berjemur di pagi hari.

Peneliti Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Wali Murid : Sebenarnya saya melarang anak untuk jajan yang

mengandung msg tapi itu tidak berlangsung lama.
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Peneliti

Wali Murid

Wali Murid

g
\

Nurul Hidayati

Bagaimana cara anda menjaga Kebersihan
lingkungan?

Saya rajin mengepel lantai, mengganti sprei, dan
menggosok lantai kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 18

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : THW-02

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021
Tema : Sarana Penunjang Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat

Responden - Ika Ayu Lestari
Tempat : Rumah Rafasya

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali murid :

Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Wali Murid :

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Awal masuknya Virus Covid-19 saya panic dan
khawatir karena di berita Virus Covid 19 bisa
bertahan dibenda mati sampai 2 hari, dan anak-
anak lebih rentan terpapar Virus Saya mencari
informasi lewat internet cara pencegahanya,
diinternet saya menemukan beberapa pencegahan
Virus Covid-19 vaitu rajin mencuci tangan setelah
beraktivitas dari luar.

Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Untungnya saya sudah punya keran di depan
rumah jadi semua orang yang akan masuk ke
rumah saya agar cuci tangan terlebih dahulu.
Apakah saran tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Sudah tersedia.

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh putra-putri anda?

Saya mengajak anak saya setiap pagi untuk jalan-
jalan_sambil memebeli sarapan dilanjut berjemur.
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Peneliti
Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

Ika Ayu Lestari

Saya membekali semua anggota keluarga dengan
Handsanitizer. Karena anak saya sukar makan
sayur saya ganti dengan buah atau jus.

Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Kepenginnya saya begitu tapi namanya anak-anak
selalu pengine makanan yang dilarang.

Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak

membuang sembarangan, rajin mebersihkan lantai

dan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Obsever

Dita Firda Yuniar

Mengetahui,

Kepala Sekolah

e

:
B “l' POSUIN X, Arsl
Xl aliba Sori 7 AL

Yulia Kartika Sari, S.Pd AUD

146



00O NOY UL B WN -

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

LAMPIRAN 19

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : TWH-03

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021

Tema

: Sarana Penunjang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

Responden  : Nurul Andriani
Tempat : Ruang Kelas A

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Hal yang saya lakukan adalah selain mengingatkan
anak saya untuk mencuci tangan, memakai masker,
dan tidak berkerumun.

Apakah dirumah anda telah tersedia sarana
penunjnag untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat??

Sudah tersedia contohnnya keran untuk cuci
tangan.

Bagaimana usaha yang anda lakukan agar anak
terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat?
Saya mencontohkan dan membujuk agar lama-
lama terbiasa mengingatkan saat anak saya main
untuk tidak meminjam mainan anak lain (tidak
menyentuh barang orang lain), kemudian saya saat
bepergian Makan serta perlengkapan sholat
pribadi.

Apakah arana tersebut sebelumnyasudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Sudah tersedia.

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuhputra putri anda?
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Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid :
Peneliti :

Wali Murid

Wali Murid
’”\QMK

Nurul Andriani

Berjemur dipagi dan makan makanan yang bergizi.
Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?

Larangan untuk tidak jajan gorengan.

Bagaimana cara anda menjaga Kebersihan
lingkungan?

Di rumah saya juga menyiapkan desinfektan untuk
membersihkan lantai dan benda yang sering
digunakan atau disentuh, dan saya rajin
membersihkan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 20

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 TAHUN 2021

Kode : THW-04
Hari/ tanggai :Senin/ 15 Maret 2021
Tema :Sarana Penunjang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat
Responden  :Fita Fatimah
Tempat : Ruang Kelas A
Peneliti . Bagaimana sikap anda saat tauVirus Pandemi

Covid-19 masuk ke Indonesia?

Wali murid : Pada awalnya saya khawatir, lalu berita ditelevisi
memberitahu  untuk  masyarakat _melakukan
protokol kesehatan dengan 3M (mencuci tangan,
memakaimasker, dan menjaga jarak).

Peneliti : Apakah dirumah anda telah tersedia saran
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid : Ya saya sediakan keran, masker, dan handsanitizer.
Membujuk agar mau melakukan 3M.

Peneliti . Bagaimana usaha yang anda lakukan agar anak
terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat?

Wali Murid :  Membujuk agar mau melakukan 3M.

Peneliti :Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Wali Murid :  Masker dan handsanitizer baru-baru saja.

Peneliti . Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh putra-putri anda?

Wali Murid : Langkah yang saya ambil untuk menjaga imunitas
anak saya dengan memasak sayur sayuran dan
memberikan vitamin C.

Peneliti . Apakah ada larangan untuk anak tidak jajan
sembarangan?
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Wali Murid :
Peneliti

Wali Murid

Wali Murid

%W

Fita Fatimah

Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?
Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?
Membuang sampah pada tempatnya kebetulan saya

menyediakan tempat sampah baik didalam rumah

maupun diluar rumah,kemudian setiap harinya

sampah diambiloleh petugas kebersihan Rt untuk
dibuang pada Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).Seminggu sekali saya mengepel rumah, dan
membersihkan kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 21

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 TAHUN 2021

Kode : THW-05

Hari/ tanggai :Senin/ 15 Maret 2021

Tema

:Sarana Penunjang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Responden ‘Hepi Triana
Tempat : Ruang Kelas A

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Wali Murid :

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 masuk ke Indonesia?

Awal bulan maret saat berita Virus Corona
masuk ke Negara Indonesia dan semua sekolah
menerapkan pembelajaran daring saya khawatir
dan panik karena berita terus menayangkan tentang
virus tersebut,tak berhenti disitu kementrian
kesehatan menekankan kepada masyarakat untuk
menerapkan protokol kesehatan guna memutus
penyebaran virus, mulai dari membiasakan cuci
tangan sampai berjemur agar anti body tubuh
terbentuk untuk mencegah menyebarnya virus.
Apakah dirumah anda telah tersedia Sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

lya sudah saya sediakan.

Bagaimana usaha yang anda lakukan anak terbisaa
dengan perilaku hidup bersih dan sehat?

Menyuruh anak untuk mematuhi Prokes.

Apakah sarana tersebut sebelumnya sudah tersedia
atau sengaja dibuat?

Ya sebelumnya sudah ada.
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Peneliti

Wali Murid

Peneliti

Wali Murid
Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

4

Hepi Triana

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh puta-putri anda?

Selama masa Pandemi yang berjalan 1 tahun ini
saya menyediakan makanan yang bergizi terutama
sayur mayor dan buah-buahan untuk menjaga
imunitas mereka agar tetap baik, minum vitamin C
dan air putih, dan menyegerakan mandi setelah
bepergian.

Apakah ada larangan untuk anak Jajan
sembarangan?

lya melarang anak untuk jajan sembarangan.
Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Rutin membersihkan lingkungan rumah terutama
kamar mandi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 22

BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG SARANA PENUNJANG PERILAKU HIDUP

BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI COVID-
19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL TAHUN 2021

Kode : THW-06

Hari/ tanggal : Senin/ 15 Maret 2021
Tema . Sarana Penunjang Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat

Responden : Kalimah
Tempat : Ruang Kelas A

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Bagaimana sikap anda saat tau Virus Pandemi
Covid-19 Masuk ke Indonesia?

Berita di televisi maupun di internet memberitahu
bahwa ada virus yang dating dari Negara China
dan  menyebarkeberbagai Negara termasuk
Indonesia.Awalnya saya panik dan takut namun
berita ditelevisi dan para tenaga kesehatan
menghimbau agar masyarakat mematuhi protocol
kesehatan.

Apakah dirumah anda sudah tersedia sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Sudah tersedia.

Bagaimana usaha yang anda lakukan anak terbiasa
dengan bersih dan sehat?

keran air diluar rumah keran tersebut keran air dari
PDAM vyang dapat digunakan untuk mencuci
tangan, memberikan masker kepada anggota
keluarga, dan membekali handsanitizer alternatif
untuk membersihkan telapak tangan, tidak lupa
membekali cairan antiseptik.

Apakah dirumah anda telah tersedia Sarana
penunjang untuk anak berperilaku hidup bersih dan
sehat?
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Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid :

Peneliti

Wali Murid

Wali Murid

Kalimah

Sudah ada dari sebelumnya.

Bagaimana cara anda mencukupi gizi dan menjaga
imun tubuh puta-putri anda?

Setiap pagi saya mengajak anak saya berolahraga
minimal jalan kaki.Makanan yang saya Sajikan
kepada Keluarga juga yang mengandung 4 sehat 5
sempurna.

Apakah ada larangan untuk anak jajan
sembarangan?

lya saya melarang anak untuk jajan sembarangan.

Bagaimana cara anda menjaga kebersihan
lingkungan?

Pada masa Pandemi Virus Covid-19 Saya
menuangkan antiseptik Dettol kedalam bak mandi
saya membaca dimedia internet antiseptik mampu
melindungi tubuh dari bakteri agar terhindar dari
penyakit, dan saya membersihkan kamar mandi
secara rutin.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 23
HASIL REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-07
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan PHBS
Tempat : Rumah Fariz

Responden : Samiroh

Peneliti

Wali Murid

Peneliti

Wali Murid

Peneliti
Wali Murid :
Peneliti
Wali Murid
Peneliti :

Wali Murid :

Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Menjalani kehidupan ditengah Pandemi Covid-19
harus selalu waspada, terutama dalam_menjaga
kesehatan dan perilaku hidup bersih dan sehat
memang harus rutin dilakukan.

Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Saya mengajarkan anak saya untuk mencuci tangan
setelah beraktivitas dari _luar rumah, sebelum dan
setelah makan. Membiasakan memakai
masker,menjaga jarak, mandi 2 kali sehari.

: Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Sebelum Pandemi tidak memakai masker dan tidak
membekali handsanitizer

Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Menyuruh anak.

Bagaimana cara ibu menjagakesehatan anak
selama masa Pandemi Covid-19?

Berjemur setiap pagi, makan sayur dan buah.
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Peneliti

Wali Murid

Wali Murid

e

Samiroh

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?
Terkadang anak tidak konsisten, maka dari itu saya
perlu sabar dan lebih telaten lagi.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 24
BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-08
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden : Lisdiana

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Menjaga diri agar terhindar dari penyebaran Virus
Corona sangat penting dilakukan, tentunya dengan
berperilaku hidup bersih dan sehat.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Saya mengajarkan anak saya untuk rajin mencuci
tangan setelah main atau dari tempat mengaji,
memakai handsanitizer ,memakai masker,
menggosok gigi, memotong kuku, membersihkan
telinga.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid: Sebelum Pandemi mencuci tangan itu pasti,
menggosok gigi,dan memotong kuku.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Mengingatkan anak.

Peneliti Bagaiamana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid :  Menyediakan makanan seperti sayur, susu dan

buah.
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Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid
S

Lisdiana

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?
Terkadang anak malas melakukan saya usahakan

mengingatkan.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 25
BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-09
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden : Fransiska Widiowati

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Perilaku hidup bersih dan sehat menurut saya
menjaga kebersihan dan kesehatan diri agar kita
terbiasa hidup sehat.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehatyang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Mencuci tangan, memakai handsanitizer, memakai
masker,berjemur / berolahraga, rutin  memotong
kuku, dan mandi 2 kali sehari.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum  Pandemi berjemur jarang banget
dilakukan, olahgara hanya dihari minggu, dan
memakai masker saat bepergian saja.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Memberi pengertian kepada anak untuk mentaati
Protokol Kesehatan.

Peneliti Bagaiamana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid :  Memberikan makanan yang sehat serta vitamin.
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Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

N

Fransiska

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Terkadang bosan dengan rutinitasnya, maka saya
perlu mencari cara agar mereka senang

melakukannya.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 26
BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-10
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan
PHBS
Tempat : Rumah Fani
Responden : Darojatun

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Perilaku hidup bersih dan sehat itu menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, menjaga kesehatan
badan.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid : Cuci tangan, memakai masker, menjaga jarak saat
diluar rumah, mengonsumsi makanan yang
bergizi, dan berjemur.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid : Sebelum Pandemi masuk ke Indonesia jarang
memakai masker.

Peneliti Bagaimana cara ibu mensiasati agar anak mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid:  Membujuk anak.

Peneliti Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid :  Untuk menjaga kesehatan saya memberikan

vitamin serta mengajak anak untuk berjemur tiap
pagi.
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Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid
Q‘l{‘

Darojatun

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?
Saat sekolah daring anak susah bangun pagi dan
jarang berjemur.
Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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LAMPIRAN 27
BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021
Kode: THW-11
Hari/ tanggal : Senin / 15 Maret 2021
Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden : Moh. Alwi

Peneliti Bagaimana pendapat bapak mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat?

Wali Murid :  Menurut saya perilaku hidup bersih dan sehat cara
agar kita menjaga kebersihan diri dan lingkungan
serta menjaga kesehatan diri.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid :  Mencuci tangan dengan sabun, memakai masker,
mandi 2 kali sehari, berjemur dipagi hari, dan
menjaga jarak.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelumnya hanya mencuci tangan dan mandi 2
kali sehari.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid : Agar mau saya sering menyuruh dan
mengingatkan.

Peneliti Bagaimana cara bapak menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19?

Wali Murid: Menyediakan makanan yang sehat seperti sayur
dan buah.

Peneliti Apakah ada kendala dalampenerapan pembiasaan

perilaku hidup bersih dan sehat?
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Wali Murid : Pembiasaan ini terkendala dengan anak tidak
konsisten, makanya saya sering mengingatkan.

Tegal, 15 Maret 2021
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LAMPIRAN 28
BUKTI REDUKSI WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
TENTANG BENTUK-BENTUK PEMBIASAAN PERILAKU
HIDUP BERSIH DAN SEHAT ANAK DIMASA PANDEMI
COVID-19 DI TK PERTIWI 25.10 KOTA TEGAL

TAHUN 2021

Kode: THW-12

Hari/ tanggal : Senin /15 Maret 2021

Tema : Bentuk-bentuk pembiasaan PHBS
Tempat : Ruang Kelas A
Responden  : Handayani

Peneliti Bagaimana pendapat ibu mengenai perilaku hidup
bersih dan sehat?

Wali Murid : Perilaku yang penting dilakukandimasa Pandemi
Covid-19 agar terhindar dari penyebaran Virus
Covid-19.

Peneliti Apa saja bentuk pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat yang diterapkan kepada anak?

Wali Murid : Saya mengajarkan anak saya untuk menjaga
kesehatan diri seperti sering mencuci tangan
dengan sabun, memakai masker, menjaga jarak
dengan orang lain, berjemur, serta mengonsumsi
buah dan sayur.

Peneliti Sebelumnya anda telah menerapkan pembiasaan
tersebut?

Wali Murid :  Sebelum Pandemi saya hanya sering
mengingatkan anak untuk cuci tangan sebelum
dan sesudah makan.

Peneliti Bagaimana cara anda mensiasati anak agar mau
membiasakan diri berperilaku hidup bersih dan
sehat?

Wali Murid :  Menyuruh anak.

Peneliti . Bagaimana cara ibu menjaga kesehatan anak
selama Pandemi Covid-19.

Wali Murid : Tidak jajan sembarangan agar kesehatan anak tetap

terjaga.
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Peneliti

Wali Murid :

Wali Murid

el

Handayani

Apakah ada kendala dalam penerapan pembiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat?

Perlu ketelatenan lagi agar anak bias konsisten
terkadang saya juga menyuruhnya agar terbiasa.

Tegal, 15 Maret 2021
Observer
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